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ABSTRAK

Hafizhand Lutfilhadi, NIM. 2130304017. Judul Skripsi : “Efektivitas
Layanan Perpustakaan Keliling Di Perpustakaan Umum Muhammad Yamin
Sawahlunto”. Program Studi Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam
Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri Mahmud
Yunus Batusangkar.

Skripsi ini membahas efektivitas layanan perpustakaan keliling di
Perpustakaan Umum Muhammad Yamin Sawahlunto. Fokus utama penelitian
adalah pada faktor-faktor operasional yang memengaruhi efektivitas layanan serta
kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam,
observasi, dan studi dokumentasi. Analisis data menggunakan model analisis
interaktif Miles dan Huberman, yang meliputi tiga tahapan: reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan perpustakaan keliling sudah
berjalan efektif dan efisien, dengan kegiatan rutin dua kali seminggu dan
menjangkau berbagai jenjang sekolah. Koleksi buku dan sarana pendukung dinilai
cukup memadai. Namun, masih terdapat kendala seperti penyesuaian jadwal
kunjungan dengan pihak sekolah dan keterbatasan SDM. Solusi yang diupayakan
termasuk penjadwalan yang lebih terkoordinasi dan pengajuan penambahan
tenaga kerja ke instansi.

Kata Kunci: Efektivitas, Layanan, Perpustakaan Keliling



ABSTRACT

Hafizhand Lutfilhadi, NIM. 2130304017. Thesis Title: "The
Effectiveness of Mobile Library Services at the Muhammad Yamin Sawahlunto
Public Library". Islamic Library and Information Science Study Program,
Faculty of Ushuluddin Adab and Da'wah, State Islamic University Mahmud
Yunus Batusangkar.

This thesis discusses the effectiveness of mobile library services at the
Muhammad Yamin Sawahlunto Public Library. The main focus of the research is
on the operational factors that affect the effectiveness of the service as well as the
obstacles faced in its implementation.

The research method used is qualitative with a descriptive approach. Data
collection techniques were carried out through in-depth interviews, observations,
and documentation studies. The data analysis uses the Miles and Huberman
interactive analysis model, which includes three stages: data reduction, data
presentation, and conclusion drawn.

The results of the study show that mobile library services have been
running effectively and efficiently, with routine activities twice a week and
reaching various school levels. The collection of books and supporting facilities is
considered quite adequate. However, there are still obstacles such as adjusting
the visit schedule with the school and limited human resources. The solutions
sought include more coordinated scheduling and the submission of additional
manpower to the agency.

Keywords: Effectiveness, Service, Mobile Library
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Perpustakaan merupakan salah satu bentuk layanan pendidikan
nonformal yang disediakan pemerintah untuk memenuhi kebutuhan
pendidikan masyarakat. Fungsinya adalah menyediakan akses pengetahuan
yang relevan bagi seluruh lapisan masyarakat (Putri & Santoso, 2019). Saat
ini, perkembangan teknologi informasi menjadikan perpustakaan tidak lagi
hanya diakses melalui gedung fisik, tetapi juga hadir dalam bentuk layanan
yang fleksibel, salah satunya adalah perpustakaan keliling yang bersifat
mobile untuk menjangkau masyarakat di berbagai lokasi (Widyaningrum et
al., 2024).

Efektivitas dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan suatu kegiatan
atau program dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Gibson, Robbins,
dan Siagian menekankan bahwa efektivitas berhubungan dengan sejauh mana
suatu organisasi mampu menghasilkan output sesuai dengan sasaran yang
diharapkan (Amir et al., 2023). Efektivitas berbeda dengan efisiensi;
efektivitas menitikberatkan pada pencapaian hasil, sedangkan efisiensi
menekankan pada penggunaan sumber daya secara optimal (Almufariz et al.,
2025).

Dalam konteks perpustakaan keliling, efektivitas dapat diartikan
sebagai sejauh mana program tersebut mampu meningkatkan literasi dan
minat baca masyarakat sesuai dengan sasaran yang telah direncanakan (Majid
et al., 2021). Layanan ini penting karena dapat menjangkau masyarakat yang
berada di daerah terpencil atau jauh dari perpustakaan tetap, sehingga mereka
tetap memperoleh akses terhadap sumber bacaan dan informasi (Titahena et
al., 2023). Secara umum, efektivitas memiliki beberapa unsur penting, antara
lain adanya tujuan yang jelas, hasil atau output yang dapat diukur baik secara
kuantitatif maupun kualitatif, keselarasan antara hasil yang diperoleh dengan

tujuan yang ditetapkan, serta kepuasan dari pihak-pihak yang menerima



manfaat dari kegiatan tersebut. Efektivitas juga sering disandingkan dengan
efisiensi, meskipun keduanya memiliki perbedaan mendasar. Efektivitas lebih
menekankan pada apakah sesuatu berhasil dilakukan dengan cara yang hemat
waktu, biaya, dan sumber daya. Dalam praktiknya, suatu program bisa saja
efektif tetapi tidak efisien, atau sebaliknya, sehingga keseimbangan antara
keduanya sangat penting (Almufariz et al., 2025).

Pentingnya layanan perpustakaan ditegaskan dalam Undang-Undang
Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan. Pasal 2 menegaskan bahwa
penyelenggaraan perpustakaan harus berlandaskan prinsip pembelajaran
sepanjang hayat, demokrasi, keterbukaan, dan pemerataan akses. Pasal 8
menegaskan peran pemerintah daerah dalam memastikan ketersediaan
layanan perpustakaan, termasuk melalui penyediaan perpustakaan keliling
(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007).

Perpustakaan umum sebagai lembaga pendidikan nonformal memiliki
fungsi untuk menyediakan informasi, ilmu pengetahuan, dan budaya kepada
masyarakat luas. Kehadirannya berperan dalam meningkatkan kecerdasan,
pengetahuan, dan keterampilan masyarakat (Wahyuni, 2020). Namun, akses
terhadap perpustakaan umum sering kali terbatas karena letak geografis dan
keterbatasan sarana. Oleh sebab itu, perpustakaan keliling hadir sebagai solusi
dalam memperluas layanan dan pemerataan literasi (Asrifah & Amir, 2018).

Perpustakaan keliling berfungsi menjangkau masyarakat melalui
kendaraan yang dilengkapi koleksi bahan pustaka, seperti buku, majalah, dan
sumber bacaan lainnya. Layanan ini diharapkan dapat mendukung program
wajib belajar serta mengurangi angka buta huruf, khususnya di daerah-daerah
yang sulit dijangkau oleh fasilitas pendidikan formal (Widyaningrum et al.,
2024). Selain itu, perpustakaan keliling juga menjadi sarana rekreasi edukatif
yang mampu menumbuhkan minat baca di kalangan siswa dan masyarakat
(Irfandi et al., 2023).

Kehadiran perpustakaan keliling di Kota Sawahlunto terbukti
memberikan dampak positif terhadap peningkatan minat baca, khususnya di

sekolah-sekolah yang memiliki keterbatasan koleksi pustaka. Melalui layanan



ini, siswa memperoleh kesempatan mengakses bahan bacaan yang lebih
variatif dan terkini, meskipun terdapat sejumlah kendala seperti keterbatasan
sumber daya manusia, kondisi medan, serta anggaran operasional yang
terbatas (Muhajjirin et al., 2024).

Perpustakaan umum merupakan wujud nyata dari peran aktif
pemerintah dalam upaya menumbuhkan minat baca dan memperluas
pengetahuan masyarakat. Kehadiran perpustakaan umum memberikan
kesempatan bagi masyarakat atau pemustaka untuk mengakses berbagai
informasi yang dibutuhkan guna menambah wawasan dan meningkatkan
kapasitas intelektual. Sebagai lembaga pendidikan nonformal, perpustakaan
umum menyediakan beragam sumber informasi, ilmu pengetahuan, teknologi,
dan budaya yang dapat dimanfaatkan oleh seluruh lapisan masyarakat sebagai
sarana pembelajaran dan pengembangan diri (Wahyuni, 2020).

Perpustakaan keliling adalah bentuk layanan perpustakaan yang
bersifat bergerak (mobile library), yang membawa berbagai bahan pustaka
seperti buku, majalah, koran, dan sumber bacaan lainnya untuk menjangkau
masyarakat di wilayah yang belum terlayani oleh perpustakaan tetap
(Titahena et al., 2023). Layanan perpustakaan sendiri mencakup penyediaan
bahan bacaan dan informasi yang akurat, serta pemberian berbagai bentuk
layanan dan pendampingan kepada pemustaka sesuai dengan kebutuhan
mereka (Vidiyawati et al., 2021). Adapun tujuan utama dari perpustakaan
keliling adalah untuk memperluas wawasan masyarakat secara lebih
menyeluruh.

Perpustakaan harus mampu memberikan informasi kepada pemustaka
perpustakaan itu sendiri. Namun daripada itu kita tidak perlu lagi pergi ke
perpustakaan sekolah karena sekarang bisa dengan mudah mendapatkan
pengetahuan tentang perpustakaan. Perpustakaan sekarang tersedia di
perangkat seluler. Juga dikenal sebagai Perpustakaan Seluler atau (Mobile
Library) dilakukan dengan cara mengangkut berbagai bahan pustaka seperti
buku, majalah, koran, dan sumber bacaan lainnya dari satu lokasi ke lokasi

lain, guna melayani masyarakat yang belum mendapatkan akses layanan



perpustakaan secara langsung. Secara umum perpustakaan keliling
merupakan lembaga yang bergerak di bidang jasa dan mempunyai peranan
yang sangat strategis dalam membangun intelijen nasional (Asrifah & Amir,
2018).

Masih terdapat banyak warga yang belum memperoleh pendidikan
yang memadai, yang tercermin dari tingginya angka buta huruf, terutama di
wilayah-wilayah terpencil di Indonesia. Namun, pemerintah tidak tinggal
diam menghadapi kondisi tersebut. Sebagai langkah solutif, pemerintah
menginisiasi program wajib belajar sembilan tahun yang diselenggarakan
secara gratis di sekolah-sekolah negeri. Program ini menjadi harapan baru
bagi masyarakat yang kesulitan secara ekonomi untuk menyekolahkan anak-
anak mereka (Widyaningrum et al., 2024).

Perpustakaan Keliling di Kota Sawahlunto merupakan salah satu
perpustakaan daerah yang memiliki unit layanan perpustakaan keliling
dengan tujuan menjangkau sekolah-sekolah dasar, taman kanak-kanak, dan
masyarakat di wilayah yang sulit diakses. Koleksi yang dimiliki perpustakaan
keliling ini mencakup 700 judul dengan total 750 eksemplar, sehingga jumlah
keseluruhan koleksi mencapai 1.450 item, mencakup buku umum,
keagamaan, hingga kesusastraan. Layanan ini rutin beroperasi dua kali dalam
seminggu dan ditempatkan di sekolah-sekolah maupun area publik di Kota
Sawahlunto.

Tabel 1. 1 Jumlah Koleksi Perpustakaan Keliling
di Perpustakaan Muhammad Yamin Sawahlunto

NO Jumlah Koleksi | Jumlah Judul | Eksemplar
1. 000 Karya Umum 234 250
2. 200 Agama 233 250
3. 800 Kesusastraan 233 250
Jumlah 700 750
Total 1,450

Sumber: Perpustakaan Umum Muhammad Yamin Sawahlunto



Meskipun demikian, hasil observasi awal menunjukkan bahwa
efektivitas layanan masih menghadapi sejumlah kendala. Pertama,
keterbatasan anggaran menyebabkan operasional mobil perpustakaan keliling
belum optimal, terutama dalam hal perawatan kendaraan dan pengadaan
bahan bacaan baru. Kedua, keterbatasan sumber daya manusia, khususnya
tenaga pustakawan yang mampu sekaligus mengemudikan kendaraan,
menjadi hambatan tersendiri. Saat ini hanya terdapat satu pustakawan yang
merangkap sebagai pengemudi. Ketiga, medan jalan menuju beberapa
sekolah cukup sulit karena sempit dan curam, sehingga mobil perpustakaan
tidak selalu dapat menjangkau lokasi sekolah. Keempat, masih rendahnya
minat baca sebagian siswa membuat kegiatan perpustakaan keliling harus
disertai upaya kreatif pustakawan, seperti membacakan buku, mengadakan
kuis literasi, dan membuat permainan edukatif (Irfandi et al., 2023).

Fenomena ini menunjukkan bahwa efektivitas layanan perpustakaan
keliling tidak bisa hanya diukur dari ketersediaan koleksi atau jumlah
kunjungan, tetapi juga dari bagaimana pustakawan mampu beradaptasi
dengan kondisi lapangan. Efektivitas layanan erat kaitannya dengan faktor
operasional, strategi pelayanan, dan kepuasan pemustaka (Muhajjirin et al.,
2024). Oleh karena itu, pendekatan penelitian kualitatif sangat relevan
digunakan, karena mampu menggali pengalaman, persepsi, dan makna yang
dirasakan oleh pustakawan maupun pemustaka terhadap layanan
perpustakaan keliling. Penelitian kualitatif juga memungkinkan peneliti untuk
mendeskripsikan secara mendalam faktor pendukung, kendala, serta solusi
yang diterapkan dalam penyelenggaraan layanan ini (Creswell, 2018).

Berdasarkan observasi awal wawancara dengan ibu Yesi Fitriani
selaku pustakawan di perpustakaan Muhammad Yamin Sawahlunto pada hari
kamis, 20 Januari 2025 bahwa perpustakaan umum kota Sawahlunto
melakukan perpustakaan keliling pada sekolah-sekolah yang ada di kota
Sawahlunto, seperti Pendidikan Anak Usia Dini di Pelita Hati, Pendidikan
Anak Usia Dini Tunas Bangsa, Taman Kanak-Kanak Tunas Harapan Batu

Kuali, Taman Kanak-Kanak Nurul Huda dan Sekolah Dasar Negeri Mani



Atas, Sekolah Dasar Negeri Bukit Gadang, dan Sekolah Dasar Negeri 12
Talawi Mudiak. Adapun program pemerintah menyediakan sarana
perpustakaan keliling sudah meningkatkan program minat dan budaya baca
namun, perpustakaan keliling di Kota Sawahlunto menghadapi beberapa
kendala yaitu Medan beberapa sekolah yang jauh di Sawahlunto yang mana
jalannya sempit dan curam. Solusi yg dilakukan mobil perpustakaan keliling
parkir di luar area sekolah. Adanya defisit anggaran dari pemerintah,
sehingga dana untuk layanan perpustakaan keliling harus  mencukupi,
biasanya minyak mobil perpustakaan keliling juga mahal, Kalau tidak
memungkinkan, murid sekolah diarahkan ke tempat lokasi mobil keliling dan
koleksi buku mudah rusak karena sering anak-anak berebut buku dan buku
ada yang ketinggalan di lokal maupun buku koleksinya ada yang hilang dan
tidak dikembalikan oleh pemustaka. Rendahnya minat baca anak sehingga
butuh upaya untuk memancing minat baca. Juga kekurangan tenaga
pustakawan yang mampu mengemudikan mobil perpustakaan. Saat ini, hanya
ada satu orang yang bertugas sebagai pengemudi mobil perpustakaan keliling,
padahal cakupan layanan mobil tersebut mencakup berbagai sekolah di
seluruh Kota Sawahlunto, kurangnya Sumber Daya Manusia layanan
perpustakaan keliling terbatas. Jadi pustakawan dalam menyelesaikan
masalah di perpustakaan keliling tidak hanya memberikan layanan membaca
di tempat, tetapi juga aktif membacakan buku kepada anak-anak sebagai
untuk stimulasi minat baca sejak dini. Selain itu, mereka menyelenggarakan
berbagai kegiatan menarik seperti kuis dan permainan berbasis buku yang
dirancang untuk meningkatkan pemahaman isi bacaan serta menumbuhkan
antusiasme terhadap literasi. Kegiatan-kegiatan ini menjadikan suasana
perpustakaan lebih interaktif, menyenangkan, dan edukatif bagi para
pengunjung, khususnya anak-anak.

Dari latar belakang yang telah diuraikan maka peneliti melakukan
penelitian di perpustakaan Muhammad Yamin Sawahlunto dengan
mengambil judul “Efektivitas Layanan Perpustakaan Keliling Di

Perpustakaan Umum Muhammad Yamin Sawahlunto.”



. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka penelitian ini
difokuskan pada penelitian ini adalah Efektivitas Layanan Perpustakaan

Keliling Di Perpustakaan Umum Muhammad Yamin Sawahlunto.

. Sub Fokus

1. Faktor dalam operasional perpustakaan keliling terhadap -efektivitas
pelayanan di perpustakaan Muhammad Yamin Sawahlunto?

2. kendala yang dihadapi dalam layanan  perpustakaan keliling pada

perpustakaan Muhammad Yamin Sawahlunto?

. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana faktor dalam operasional perpustakaan keliling terhadap
efektivitas pelayanan di perpustakaan Muhammad Yamin Sawahlunto?

2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam layanan perpustakaan keliling pada
perpustakaan Muhammad Yamin Sawahlunto?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan faktor dalam operasional perpustakaan keliling
terhadap efektivitas pelayanan di perpustakaan Muhammad Yamin
Sawahlunto?

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam layanan perpustakaan

keliling pada perpustakaan Muhammad Yamin Sawahlunto?

. Manfaat penelitian
1. Manfaat teoritis
Menggali suatu informasi serta konsep yang mengenai efektivitas
layanan perpustakaan keliling pada perpustakaan Muhammad Yamin
Sawahlunto.
2. Manfaat praktisi

Bagi  praktisi  perpustakaan  menjadikan  sebagai  bahan



pertimbangan dalam membuat program yang terkait dalam efektivitas
layanan perpustakaan keliling pada perpustakaan Muhammad Yamin

Sawahlunto

G. Definisi Operasional
1. Efektivitas

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata efektivitas berasal
dari istilah efektif yang memiliki beberapa makna, seperti memberikan
pengaruh, manjur, mampu menghasilkan hasil, dan berhasil digunakan.
Dari istilah tersebut, muncul kata keefektifan yang berarti kondisi atau
keadaan yang berpengaruh, memiliki kesan, kemanjuran, dan keberhasilan.
Sementara itu, menurut ahli manajemen Peter F. Drucker yang dikutip
oleh T. Hani Handoko, efektivitas adalah melakukan pekerjaan yang tepat
(doing the right things). Dengan demikian, efektivitas dapat diartikan
sebagai kemampuan dalam memilih tujuan yang sesuai untuk mencapai
target yang telah ditetapkan (Wahyuning Tyas Putri, 2024).

Menurut peneliti, efektivitas diartikan sebagai sejauh mana
keberhasilan suatu tindakan, program, atau kegiatan dalam mencapai
tujuan atau hasil yang telah direncanakan.

2. Perpustakaan Umum

Perpustakaan umum kerap disebut sebagai Universitas Rakyat atau
Universitas Masyarakat karena berperan sebagai lembaga pendidikan yang
bersifat demokratis. Hal ini ditunjukkan dengan penyediaan sumber belajar
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, serta memberikan layanan
tanpa memandang perbedaan suku, agama, jenis kelamin, latar belakang
sosial, usia, tingkat pendidikan, maupun perbedaan lainnya (Wahyuni,
2020).

Menurut peneliti, perpustakaan umum adalah institusi yang
menyediakan layanan informasi, bahan bacaan, serta sumber pengetahuan
lainnya yang dapat diakses secara terbuka oleh seluruh lapisan masyarakat

tanpa membedakan usia, status sosial, tingkat pendidikan, maupun latar



belakang mereka.
. Layanan Perpustakaan Keliling

Perpustakaan keliling adalah perpustakaan yang diwujudkan dalam
bentuk mobil unit sehingga dapat dipindah-pindahkan ke tempat tertentu
agar pemakaian perpustakaan ini menjadi luas, dengan demikian, sekolah-
sekolah yang berada jauh dari perpustakaan umum tetap dapat
memanfaatkan layanan yang disediakan. Pelayanan perpustakaan keliling
ini  dilaksanakan oleh perpustakaan daerah serta perpustakaan
kabupaten/kota guna menjangkau masyarakat yang sulit diakses oleh
layanan perpustakaan tetap (Widyaningrum et al, 2024).

Perpustakaan keliling adalah layanan perpustakaan yang
memberikan akses terhadap buku dan bahan bacaan bagi masyarakat yang
tidak memiliki kesempatan untuk mengunjungi perpustakaan tetap.
Layanan ini biasanya menggunakan kendaraan seperti (bus atau mobil)
yang dilengkapi dengan koleksi buku dan fasilitas lainnya untuk
mendekatkan layanan perpustakaan kepada komunitas, terutama di daerah
yang sulit dijangkau.

Efektivitas Layanan Perpustakaan Keliling

Efektivitas layanan perpustakaan keliling adalah tingkat
keberhasilan layanan perpustakaan keliling dalam mencapai tujuan
utamanya, seperti memberikan akses informasi, literasi, dan layanan baca
kepada masyarakat yang tidak terjangkau (SHELEMO, 2023).

Menurut peneliti efektivitas layanan perpustakaan keliling adalah
ukuran sejauh mana layanan yang diberikan mampu mencapai tujuan yang
telah ditetapkan, yaitu menyediakan akses informasi, bacaan, dan
pengetahuan kepada masyarakat yang tidak terjangkau oleh layanan
perpustakaan tetap. Dalam konteks ini, efektivitas tidak hanya diartikan
sebagai terlaksananya program, tetapi juga bagaimana program tersebut
memberi dampak nyata bagi masyarakat. Layanan perpustakaan keliling
dianggap efektif apabila mampu menjangkau sasaran pengguna,

memfasilitasi kebutuhan informasi.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Efektivitas Layanan
a. Pengertian Efektivitas Layanan

Efektivitas berarti tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan
yang telah ditentukan. Semakin dekat hasil suatu kegiatan dengan
tujuan yang diharapkan, maka efektivitasnya semakin tinggi, dan
sebaliknya (Agustina, 2019). Menurut Purwanti (2019), efektivitas
adalah ukuran seberapa baik pekerjaan dilakukan dan sejauh mana hasil
yang diperoleh sesuai dengan harapan. Menurut (Osborne & Gaebler,
2020) menjelaskan bahwa pelayanan publik harus berorientasi pada
kebutuhan masyarakat, dalam konteks perpustakaan layanan
perpustakaan harus responsif terhadap kebutuhan informasi, literasi,
dan pembelajaran masyarakat, serta melibatkan partisipasi aktif
pemustaka dalam proses pengembangan layanan. Sebagaimana

dijelaskan dalam Qur’An Surat Al Kahfi ayat 103-104 yang berbunyi:
Oy .y Cyks el i KEE s o
OV ¢ i 03had 2401 O3ed ahs B 5t 3 4iae A 0
Artinya: “103. Katakanlah: "Apakah akan Kami beritahukan
kepadamu tentang orang-orang yang paling merugi
perbuatannya. 104. Yaitu orang-orang yang telah sia-sia

perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, sedangkan mereka
menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya.”

Efektivitas pada dasarnya berasal dari kata “efek” dan merujuk
pada hubungan sebab-akibat. Efektivitas dapat dianggap sebagai
penyebab dari variabel lain. Istilah ini berarti bahwa tujuan yang telah
direncanakan sebelumnya berhasil dicapai melalui proses kegiatan yang
dilakukan. Meskipun sering dikaitkan, efektivitas tidak sama dengan

efisiensi karena keduanya memiliki makna yang berbeda. Efektivitas

10
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layanan adalah aktivitas yang bertujuan mencapai target yang telah
ditetapkan sebelumnya. Secara lebih luas, efektivitas mengacu pada
tercapainya tujuan yang direncanakan melalui pelaksanaan suatu proses
kegiatan. Efektivitas pada dasarnya berasal dari kata “efek” dan
digunakan istilah ini sebagai hubungan sebab akibat. Efektivitas dapat
dipandang sebagai suatu sebab dari variabel lain. Efektivitas mengacu
pada tercapainya tujuan yang telah direncanakan sebelumnya, artinya
sasaran berhasil diwujudkan melalui pelaksanaan suatu kegiatan. Istilah
efektivitas tidak boleh disamakan dengan efisiensi, karena keduanya
memiliki makna yang berbeda, meskipun dalam praktiknya kata
efisiensi seringkali terkait erat dengan efektivitas.

Pengertian efektivitas lebih menitikberatkan pada hasil keluaran,
sementara penggunaan sumber daya atau masukan kurang menjadi
fokus utama. Meskipun terjadi peningkatan efektivitas, belum tentu
efisiensi juga meningkat. Menurut Keban (2019), sebuah organisasi
dikatakan efektif jika tujuan atau nilai-nilai yang telah ditetapkan dalam
visi organisasi tercapai, yang merupakan hasil kesepakatan bersama
antara para pemangku kepentingan. Dari berbagai definisi efektivitas
tersebut, dapat disimpulkan bahwa efektivitas berarti tercapainya target,
sasaran, atau tujuan sesuai dengan waktu yang telah direncanakan
sebelumnya tanpa mengabaikan kualitas. Efektivitas menjadi konsep
penting dalam organisasi karena menggambarkan keberhasilan dalam
mencapai tujuan. Semakin dekat hasil suatu kegiatan dengan sasaran,
maka tingkat efektivitasnya semakin tinggi. Secara tegas, Stoner (dalam
Kurniawan, 2019) menegaskan bahwa efektivitas sangat penting dalam
pencapaian tujuan organisasi dan merupakan kunci kesuksesan
organisasi. Sementara itu, menurut Mullins (dalam Rukman, 2020),
efektivitas harus berkaitan dengan pencapaian tujuan dan sasaran dalam
melaksanakan tugas serta kinerja dari proses pelaksanaan pekerjaan

tersebut.
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Berdasarkan berbagai pendapat ahli yang telah disampaikan,
penulis menyimpulkan bahwa inti dari pengertian efektivitas terletak
pada pencapaian tujuan. Ini berarti dapat dikatakan efektif apabila
tujuan atau sasaran yang dikehendaki dapat tercapai sesuai dengan
rencana semula dan menimbulkan efek atau dampak terhadap apa yang
diinginkan atau diharapkan., Tingkat efektivitas dapat diukur dengan
membandingkan antara rencana atau target yang telah ditetapkan
dengan hasil yang diperoleh. Apabila usaha atau hasil kerja sesuai
dengan rencana tersebut, maka dikatakan efektif. Sebaliknya, jika usaha
atau hasil kerja tidak mencapai apa yang telah direncanakan, maka hal
tersebut dianggap tidak efektif (Rahartri, 2021).

2. Layanan Perpustakaan
a. Pengertian Layanan Perpustakaan

Layanan perpustakaan adalah bentuk jasa yang diberikan untuk
membantu pemustaka dalam memanfaatkan koleksi perpustakaan guna
memenuhi kebutuhan informasi mereka. Dalam aktivitas perpustakaan,
pustakawan berinteraksi langsung dengan pemustaka, sehingga
pemustaka dapat menilai kualitas layanan perpustakaan berdasarkan
tingkat kepuasan yang mereka rasakan. Oleh karena itu, keberhasilan
suatu perpustakaan dalam melaksanakan fungsinya sangat bergantung
pada Kinerja pustakawan dalam memberikan pelayanan kepada
pemustaka.

Walaupun perpustakaan terus berkembang seiring kemajuan
zaman, keberadaan perpustakaan konvensional tetap penting untuk
dipertahankan. Namun, layanan perpustakaan juga mengalami
perkembangan dengan memanfaatkan teknologi guna memudahkan
pemustaka dalam mengakses informasi yang dibutuhkan. Di era modern
ini, layanan perpustakaan yang diterapkan pun menyesuaikan dengan
kemajuan perpustakaan itu sendiri.

Menurut Luthfiyah (2019), terdapat beberapa prinsip dasar yang

diterapkan dalam memberikan layanan perpustakaan kepada pemustaka,
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antara lain:

1) Layanan bersifat menyeluruh, artinya layanan tidak hanya diberikan
kepada individu tertentu saja, tetapi ditujukan kepada seluruh
pemustaka secara umum.

2) Pelayanan berorientasi pada pemustaka, pelayanan yang ditujukan
untuk kepentingan pemustaka dan bukan untuk pengelola.

3) Sistem yang dikembangkan sederhana, cepat, dan akurat.

Menurut artikel Luthfiyah berjudul “Manajemen Perpustakaan
dalam Meningkatkan Layanan Perpustakaan,” pada dasarnya layanan
perpustakaan terbagi menjadi dua jenis, yaitu layanan sirkulasi dan
layanan referensi. Namun, seiring perkembangan zaman di era modern,
layanan perpustakaan dikembangkan dan disesuaikan dengan kondisi
perpustakaan serta kebutuhan pemustaka, sehingga perpustakaan Kini
menyediakan berbagai bentuk layanan tambahan (Luthfiyah, 2019).
Menurut Misbah (2021), terdapat beberapa jenis layanan perpustakaan
yang ditujukan kepada pemustaka, antara lain:

1) Layanan ruang baca

Perpustakaan menyediakan fasilitas ruang baca bagi
pengunjung yang ingin langsung membaca koleksi perpustakaan di
tempat tanpa harus meminjamnya. Layanan ini ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan pemustaka yang lebih memilih membaca di
perpustakaan daripada membawa bahan pustaka pulang. Selain itu,
ruang baca juga penting bagi perpustakaan yang memiliki koleksi
khusus, seperti bahan audio visual, yang hanya dapat diakses dan
digunakan di lokasi perpustakaan. Setiap perpustakaan memiliki
jenis ruang baca yang berbeda, disesuaikan dengan jenis bahan
pustaka yang dimilikinya.

2) Layanan sirkulasi bahan pustaka

Layanan sirkulasi bahan pustaka merupakan layanan yang
meliputi peminjaman, pengembalian, serta perpanjangan bahan

pustaka sesuai kebutuhan pemustaka.
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3) Layanan referensi
Layanan referensi memiliki tujuan untuk membantu
pemustaka dalam menemukan informasi yang dibutuhkan dari bahan
pustaka. Sumber informasi referensi ini memuat informasi teknis dan
penjelasan singkat, seperti ensiklopedia, kamus, buku pegangan,
direktori, dan buku pengetahuan.
4) Layanan akses internet
Seiring dengan kemajuan zaman, layanan perpustakaan juga
terus berkembang. Saat ini, banyak perpustakaan yang telah
menyediakan akses pencarian informasi melalui basis data daring
atau yang dikenal dengan internet. Dengan adanya layanan internet
tersebut, pemustaka dapat menjelajahi berbagai jenis informasi
secara lebih luas, baik untuk keperluan ilmiah maupun hiburan.
5) Layanan peminjaman antar perpustakaan
Layanan ini dijalankan atas dasar kesepakatan kerja sama
antara perpustakaan-perpustakaan, sehingga koleksi dapat disediakan
bagi pemustaka yang terdaftar sebagai anggota perpustakaan yang
terlibat dalam kerja sama tersebut..
6) Layanan koleksi audio visual
Saat ini, banyak perpustakaan menyediakan layanan koleksi
audio visual seperti kaset CD/DVD ROM, mikrofis, mikrofilm, dan
format lainnya sebagai dampak dari kemajuan teknologi, sehingga
jenis koleksi perpustakaan pun turut berkembang. Terkait dengan
ruang baca, perpustakaan yang memiliki koleksi audio visual
menyediakan ruang khusus yang dilengkapi dengan peralatan khusus
untuk mengakses dan membaca koleksi tersebut.
7) Layanan perpustakaan keliling
Layanan perpustakaan keliling adalah layanan yang
disediakan oleh perpustakaan umum untuk menjangkau pemustaka
yang tinggal di lokasi jauh dan sulit mengakses perpustakaan secara

langsung. Layanan ini bertujuan mendukung program pemerintah



15

dalam mengurangi angka buta huruf di kalangan masyarakat

Indonesia (Rahartri, 2019).

. Layanan Yang Efektif

Layanan yang efektif adalah layanan yang memenuhi harapan
dan kebutuhan pemustaka dengan tepat, efisien, dan efektif, sehingga
pelanggan merasa puas dan mendapatkan hasil yang diinginkan.

Layanan yang efektif tidak hanya memberikan solusi yang tepat,
tetapi juga menjunjung tinggi empati, komunikasi yang jelas, dan
kesopanan. Berikut adalah beberapa poin penting dalam layanan yang
efektif:

1) Memahami kebutuhan pemustaka secara mendalam, termasuk
harapan, preferensi, dan tantangan yang mereka hadapi.

2) Memberikan perhatian penuh kepada pemustaka, mendengarkan
keluhan dan masukan mereka dengan sabar dan penuh pengertian.

3) Memberikan solusi yang sesuai dengan kebutuhan dan masalah
pemustaka, serta memastikan solusi tersebut dapat diselesaikan
dengan baik.

4) Menggunakan bahasa yang mudah dipahami, menyampaikan
informasi dengan jelas dan jujur.

5) Menggunakan bahasa yang sopan dan ramah, menunjukkan empati
terhadap masalah pelanggan, dan memberikan dukungan emosional.

6) Berusaha keras untuk menemukan solusi terbaik untuk masalah
pemustaka, bahkan jika masalah tersebut tidak mudah atau rumit.

7) Mengumpulkan pemasukan dari pemustaka tentang layanan yang
diberikan baik melalui survei, umpan balik langsung, atau platform
online.

Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, layanan yang efektif
dapat menciptakan kepuasan pemustaka, membangun loyalitas, dan
meningkatkan reputasi perpustakaan.

Keberhasilan kerja sebuah organisasi sangat bergantung pada

efektivitas kinerja individu-individu yang ada di dalamnya. Terdapat
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beberapa kriteria yang dapat digunakan untuk menilai efektivitas kerja
organisasi yang memberikan layanan (Siagian, 2019), di antaranya
ialah:
1) Faktor Waktu
Faktor waktu dalam konteks ini merujuk pada ketetapan dan
kecepatan pelayanan yang diberikan oleh penyedia layanan. Namun,
cara pandang tentang apakah pelayanan itu tepat atau cepat dapat
bervariasi antara satu individu dengan yang lainnya. Diluar penilaian
subjektif tersebut, yang pasti adalah faktor ini dapat dijadikan
sebagai salah satu indikator efektivitas kerja.
2) Faktor keakuratan
Faktor keakuratan dapat digunakan sebagai tolak ukur untuk
mengevaluasi seberapa efektif suatu organisasi dalam memberikan
layanan. Yang dimaksud dengan faktor keakuratan disini adalah
ketelitian dari pihak yang memberikan layanan kepada konsumen,
meskipun dilakukan dengan cepat, pelanggan cenderung
memberikan penilaian yang tidak terlalu positif kepada penyedia
layanan.
3) Faktor Gaya Penyampaian Layanan
Gaya penyampaian layanan adalah salah satu indikator
tambahan yang sering digunakan untuk menilai efektivitas kerja.
Gaya yang dimaksud disini merujuk pada cara dan kebiasaan
penyedia layanan dalam melayani pelanggan. Ada kemungkinan
pelanggan merasa bahwa gaya layanan yang diberikan tidak
memenuhi harapan mereka.. Ketika membahas tentang kesesuaian,
sejatinya, apa yang dibahas berkaitan erat dengan nilai-nilai sosial
yang dipegang oleh individu yang bersangkutan.
selain itu saya juga memakai teorinya teori dari (Siagian 2019)
untuk menentukan efektivitas layanan perpustakaan keliling di

perpustakaan umum Muhammad Yamin sawahlunto.
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c. Layanan Yang Tidak Efektif
Layanan yang tidak efektif adalah layanan yang tidak mampu
memenuhi harapan atau kebutuhan pemustaka, dan sering Kali
menyebabkan ketidakpuasan. Hal ini dapat terjadi karena berbagai
faktor, seperti kurangnya efisiensi, kualitas yang buruk, atau bahkan
adanya kesengajaan dalam memberikan pelayanan yang tidak memadai.

Adapun faktor-faktor layanan yang tidak efektif:

1) Pelayanan yang lambat, prosedur yang rumit, dan kurangnya sumber
daya dapat menyebabkan pemustaka merasa tidak puas.

2) Layanan yang tidak memadai, seperti koleksi yang rusak, staf yang
tidak kompeten, atau fasilitas yang tidak terawat dapat menurunkan
kualitas layanan.

3) Ketidakjelasan informasi, kurangnya respon terhadap keluhan, atau
kurangnya empati terhadap kebutuhan pemustaka, dapat
menyebabkan perasaan tidak dihargai.

4) Layanan yang buruk dapat merusak kepercayaan pemustaka terhadap
perpustakaan.

Adapun contoh dari layanan tidak efektif seperti:

1) Ketika pemustaka mengajukan keluhan, tetapi tidak mendapatkan
balasan atau solusi yang memuaskan.

Adapun cara mengatasi layanan tidak efektif seperti:

1) Melatih staf perpustakaan, meningkatkan fasilitas, dan memastikan
koleksi atau jasa sesuai dengan standar.

2) Memberikan informasi yang jelas, merespon keluhan dengan cepat,
dan menunjukkan empati terhadap kebutuhan pemustaka (Rahartri,
2019).

3. Perpustakaan
a. Pengertian Perpustakaan
Perpustakaan merupakan koleksi atau kumpulan koleksi buku
atau bahan lainnya yang diorganisasikan dan dipelihara untuk

penggunaan atau keperluan (membaca, konsultasi, belajar, meneliti),
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dikelola oleh pustakawan dan staf terlatih lainnya dalam rangka
menyediakan layanan untuk memenuhi kebutuhan pemustaka (Latifah,
2020).

Perpustakaan adalah tempat vyang digunakan untuk
mengumpulkan, mengolah, dan menyebarkan berbagai jenis informasi,
baik dalam bentuk cetak maupun rekaman, seperti buku, majalah, surat
kabar, film, kaset, video, komputer, dan lain sebagainya (Alvin
Adriansyah & Studi Manajemen, 2024).

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang
Perpustakaan, pasal 22 menyatakan bahwa perpustakaan umum dapat
diselenggarakan oleh Pemerintah pusat, pemerintah provinsi,
pemerintah kabupaten/kota, kecamatan, desa, serta juga oleh
masyarakat.

Menurut Ramanda & Sri (2020), perpustakaan adalah unit kerja
yang bertanggung jawab mengelola koleksi dan informasi untuk
dimanfaatkan oleh masyarakat pemustaka. Pada dasarnya, perpustakaan
berfungsi sebagai lembaga yang menyediakan layanan informasi bagi
pemustaka yang membutuhkannya.

Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
perpustakaan adalah kumpulan koleksi buku serta pengelolaan koleksi
dan informasi yang disediakan untuk digunakan oleh masyarakat dan
pemustaka.

. Jenis- jenis perpustakaan
Menurut (Sulistyo Basuki, 2014) jenis-jenis perpustakaan ada
tujuh yaitu:
1) Perpustakaan Internasional
Perpustakaan internasional adalah perpustakaan yang
didirikan oleh dua negara atau lebih, atau yang menjadi bagian dari
sebuah organisasi internasional. Dengan demikian, perpustakaan ini
berskala internasional, dan anggotanya bisa berupa negara-negara

pendiri perpustakaan tersebut atau anggota organisasi yang memiliki
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perpustakaan internasional tersebut.
2) Perpustakaan Nasional
Perpustakaan nasional adalah perpustakaan utama yang
dimiliki oleh suatu negara. Perpustakaan ini menyimpan berbagali
jenis informasi serta koleksi bahan pustaka milik negara. Contohnya,
di Indonesia yang kaya akan keberagaman budaya, perpustakaan
nasional memegang peran penting karena berfungsi sebagai tempat
penyimpanan informasi mengenai kekayaan budaya Indonesia.
3) Perpustakaan Umum
Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang didirikan dan
dibiayai oleh masyarakat luas dengan tujuan untuk memberikan
layanan kepada seluruh masyarakat. Perpustakaan yang sering kita
kunjungi di sekitar lingkungan kita biasanya termasuk dalam
kategori perpustakaan umum.
4) Perpustakaan Pribadi
Perpustakaan swasta atau pribadi adalah perpustakaan yang
dikelola oleh individu atau pihak swasta dengan tujuan menyediakan
bahan pustaka untuk kebutuhan kelompok, keluarga, atau individu
tertentu.
5) Perpustakaan Khusus
Perpustakaan khusus adalah perpustakaan yang dibangun
oleh lembaga atau organisasi tertentu, sehingga koleksi bahan
pustakanya terbatas sesuai dengan kebutuhan khusus dari lembaga
atau organisasi tersebut.
6) Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan sekolah sudah sangat dikenal oleh kita. Hampir
semua sekolah memiliki perpustakaan. Perpustakaan sekolah
merupakan fasilitas yang ada di setiap sekolah dan dikelola oleh
pihak sekolah dengan tujuan mempermudah siswa dalam mencari
bahan referensi atau artikel yang dapat membantu mereka

menyelesaikan tugas-tugas.
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7) Perpustakaan Perguruan Tinggi
Serupa dengan perpustakaan sekolah, perpustakaan
perguruan tinggi adalah perpustakaan yang terdapat di institusi
perguruan tinggi dan dikelola oleh pihak kampus tersebut (Tam et
al., 2019).
. Fungsi perpustakaan
Ada beberapa fungsi dari perpustakaan adalah sebagai berikut:
1) Edukasi
Perpustakaan berperan sebagai sarana pembelajaran
sepanjang hayat, khususnya bagi individu yang telah memasuki
dunia kerja atau yang sudah tidak lagi bersekolah.
2) Penyimpanan
Sebagai tempat penyimpanan dan pengelolaan informasi,
perpustakaan memiliki tugas dan fungsi untuk menyimpan karya-
karya budaya serta hasil-hasil penelitian dari bangsa Indonesia.
3) Penelitian
Dalam menjalankan fungsinya, perpustakaan menyediakan
beragam koleksi dan sumber informasi baik dalam bentuk cetak
maupun digital guna memenuhi kebutuhan informasi pengunjung,
terutama dalam bidang penelitian.
4) Informasi
Perpustakaan memberikan informasi kepada pengunjung
sesuai dengan tipe atau kategori perpustakaan tersebut.
5) Rekreasi Kultural
Perpustakaan berperan sebagai wadah penyimpanan warisan
budaya bangsa dan berfungsi untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap tradisi serta budaya melalui penyediaan bahan

bacaan dan sumber informasi lainnya (Masriastri, 2021).
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4. Perpustakaan Umum
a. Pengertian perpustakaan umum

Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang mengumpulkan
dan menyebarkan berbagai jenis informasi kepada masyarakat luas
tanpa membatasi tingkat, lokasi, atau kelompok tertentu, berbeda
dengan jenis perpustakaan lainnya. Meskipun koleksi yang dimiliki
cenderung kurang mendalam, perpustakaan umum bertujuan memenuhi
kebutuhan informasi seluruh lapisan masyarakat di suatu wilayah secara
menyeluruh tanpa memandang perbedaan sosial. Oleh karena itu, lokasi
perpustakaan umum bervariasi mengikuti keragaman masyarakat yang
dilayaninya, baik dari segi usia, pendidikan, pekerjaan, kondisi fisik,
ras, dan faktor lainnya.

Perpustakaan umum memiliki peran penting dan khas dalam
masyarakat karena mampu memberdayakan masyarakat melalui sumber
daya yang dimilikinya. Namun, perpustakaan umum di Indonesia belum
sepenuhnya mencapai hal tersebut akibat berbagai kendala yang
dihadapi. Oleh karena itu, dibutuhkan pustakawan yang aktif dan kreatif
dalam mengelola perpustakaan serta melayani masyarakat di sekitarnya.
Selain itu, pustakawan juga perlu menjalin komunikasi yang aktif
dengan pemustaka dan anggota masyarakat lainnya (Sinaga, 2020).

b. Tujuan perpustakaan umum

Tujuan utama perpustakaan umum adalah menyediakan sumber
daya dan layanan dalam berbagai media guna memenuhi kebutuhan
individu maupun kelompok dalam bidang pendidikan, informasi, serta
pengembangan pribadi, termasuk rekreasi dan hiburan. Perpustakaan
umum berperan penting dalam mendukung pengembangan dan
pemeliharaan masyarakat demokratis dengan memberikan akses kepada
setiap individu terhadap beragam pengetahuan, gagasan, dan
pandangan.

Perpustakaan umum memiliki empat tujuan utama yang

tercantum dalam manifesto perpustakaan umum, yaitu sebagai berikut:
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1) Memberikan kesempatan kepada masyarakat luas untuk mengakses
bahan bacaan yang dapat membantu mereka meningkatkan kualitas
hidup, tidak hanya dari segi ekonomi, tetapi juga dalam aspek moral
dan spiritual.

2) Menyediakan sumber informasi yang cepat, tepat, dan terjangkau
bagi masyarakat, terutama mengenai topik-topik yang relevan dan
sedang menjadi perhatian publik. Informasi ini biasanya berupa
panduan yang diseleksi khusus agar sesuai dengan kebutuhan
masyarakat setempat, sehingga dapat membantu mereka dalam usaha
menambah penghasilan atau membuka lapangan kerja.

3) Membantu masyarakat mengembangkan potensi yang dimiliki agar
dapat memberikan manfaat bagi lingkungan sekitar, dengan
dukungan bahan bacaan. Hal ini berkaitan dengan fungsi pendidikan
berkelanjutan atau pembelajaran seumur hidup yang diberikan
melalui koleksi perpustakaan.

4) Berperan sebagai pusat kebudayaan utama di lingkungan masyarakat
sekitar dengan meningkatkan apresiasi budaya melalui kegiatan
seperti pameran, ceramah, pemutaran film, dan penyediaan informasi
yang mendukung partisipasi masyarakat dalam seni dan budaya.
Dalam hal ini, perpustakaan harus selektif dalam memilih sumber
informasi agar tidak menimbulkan dampak negatif terhadap budaya
masyarakat yang dilayaninya (Sinaga, 2020).

. Fungsi perpustakaan umum

Fungsi perpustakaan menurut Undang-Undang Republik

Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan, pada Bab |

Pasal 3, adalah sebagai sarana pendidikan, penelitian, pelestarian

informasi, serta hiburan yang bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan

dan daya saing bangsa.
Menurut Suwarno (2019), fungsi perpustakaan merupakan
penjabaran lebih rinci dari keseluruhan tugas perpustakaan. Fungsi-

fungsi tersebut meliputi pendidikan dan pembelajaran, penyediaan
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informasi, penelitian, rekreasi, serta pelestarian. Semua fungsi ini

dijalankan guna mencapai tujuan perpustakaan. Secara singkat, tujuan

dari peran, tugas, dan fungsi perpustakaan adalah terjadinya

transformasi dan transfer ilmu pengetahuan dari sumber yang ada di

perpustakaan kepada pemustaka, sehingga menghasilkan perubahan

dalam hal kemampuan, sikap, dan keterampilan (Dewangga, 2021).

. Tugas perpustakaan umum

Tugas perpustakaan berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan

(SNP) untuk bidang perpustakaan umum dan perpustakaan khusus

meliputi beberapa hal, antara lain:

1) Menyediakan fasilitas untuk mengembangkan kebiasaan membaca
sejak usia dini.

2) Menyediakan sarana untuk pendidikan sepanjang hayat.

3) Mendukung pelaksanaan sistem pendidikan formal, nonformal, dan
informal.

4) Menyediakan wadah bagi pengembangan kreativitas individu dalam
masyarakat.

5) Mendukung pelaksanaan pusat budaya lokal agar aspirasi budaya
setempat dapat terjaga dan berkembang dengan baik.

6) Mengoptimalkan pemanfaatan koleksi perpustakaan, termasuk akses
ke koleksi perpustakaan lain dan berbagai situs web.

7) Menyelenggarakan kerja sama dan membangun jaringan informasi.

8) Menyediakan fasilitas belajar dan ruang baca.

9) Memfasilitasi pengembangan literasi informasi dan keterampilan
komputer.

10) Menyelenggarakan perluasan layanan perpustakaan secara proaktif,
misalnya melalui perpustakaan keliling.

11) Melakukan pengembangan dan pembinaan perpustakaan di tingkat

kecamatan dan desa/kelurahan dalam wilayah kerjanya.
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e. Ciri-ciri perpustakaan umum

Ciri dari perpustakaan umum menurut (Sulistyo Basuki, 2014)
adalah:

1) Perpustakaan terbuka untuk semua orang tanpa membedakan jenis
kelamin, agama, kepercayaan, ras, usia, pandangan politik, atau
pekerjaan.

2) Pendanaan perpustakaan berasal dari dana publik, yaitu dana yang
dikumpulkan dari masyarakat melalui pajak dan dikelola oleh
pemerintah. Karena sumber dana berasal dari masyarakat,
perpustakaan umum harus dapat diakses oleh semua orang.

3) Layanan yang diberikan pada dasarnya bersifat gratis tanpa biaya.

4) Koleksi bahan pustaka terdiri dari berbagai jenis yang disesuaikan
dengan kebutuhan masyarakat (Dewangga, 2021).

5. Perpustakaan Keliling
a. Pengertian perpustakaan keliling

Menurut Sulistyo Basuki (2014), perpustakaan keliling adalah
perpustakaan yang menggunakan mobil unit yang dapat dipindahkan ke
berbagai lokasi sehingga jangkauan layanan perpustakaan menjadi lebih
luas. Dengan cara ini, sekolah-sekolah yang letaknya jauh dari
perpustakaan umum tetap dapat memanfaatkan layanan perpustakaan.
Pelayanan perpustakaan keliling biasanya diselenggarakan oleh
perpustakaan daerah maupun kabupaten/kota untuk menjangkau
masyarakat yang sulit dijangkau oleh perpustakaan tetap
(Widyaningrum et al, 2024).

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa
perpustakaan keliling adalah bagian dari perpustakaan umum yang
berfungsi sebagai program untuk memperluas layanan dengan cara
mendatangi pemustaka menggunakan kendaraan. Perpustakaan keliling
diselenggarakan secara teratur agar masyarakat yang tinggal jauh dari
perpustakaan tetap dapat mengakses layanan perpustakaan dan

memperluas pengetahuan mereka.



25

Adapun pentingnya penelitian ini mengenai efektivitas layanan
perpustakaan keliling di perpustakaan umum Muhammad Yamin
Sawahlunto karena memberikan kontribusi langsung terhadap
peningkatan kualitas layanan perpustakaan, khususnya dalam
menjangkau masyarakat yang memiliki keterbatasan akses terhadap
fasilitas perpustakaan umum. Berikut adalah beberapa alasan
pentingnya penelitian ini:

1) Meningkatkan Literasi dan Minat Baca
Penelitian ini dapat memberikan data konkret tentang
kontribusi perpustakaan keliling dalam meningkatkan literasi
informasi dan minat baca masyarakat. Hal ini krusial dalam upaya
menciptakan masyarakat yang mau terbuka dalam literasi dan minat
baca.
2) Pengembangan Strategi Layanan
Penelitian ini dapat memberikan masukkan terkait strategi
yang perlu ditingkatkan, seperti jadwal kunjungan, promosi layanan,
pengembangan koleksi yang sesuai dengan kebutuhan lokal, dan
pemanfaatan teknologi digital.
3) Evaluasi Kinerja Layanan
Dengan meneliti efektivitasnya, perpustakaan pengelola
dapat mengetahui apakah layanan perpustakaan keliling sudah
berjalan sesuai tujuan, termasuk aspek frekuensi kunjungan, koleksi
yang tersedia, minat baca pemustaka, dan kepuasan pemustaka (Siti
et al., 2024).
. Tujuan perpustakaan keliling

Tujuan dari penyelenggaraan perpustakaan keliling adalah untuk
memperluas jangkauan layanan perpustakaan hingga ke masyarakat
yang berada di wilayah yang sulit dijangkau oleh perpustakaan tetap,
memberikan layanan kepada masyarakat yang karena kondisi tertentu
tidak dapat mengakses perpustakaan menetap, serta mendekatkan

perpustakaan kepada masyarakat dan mendorong peningkatan minat
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baca.

Perpustakaan memiliki peran besar dalam mendukung
peningkatan kualitas sumber daya manusia, salah satunya melalui
penyediaan koleksi yang relevan dengan kebutuhan dan harapan
masyarakat. Adapun tujuan dari layanan perpustakaan keliling antara
lain adalah:

1) Menyebarluaskan layanan informasi dan bahan bacaan hingga ke
wilayah terpencil yang belum memiliki fasilitas perpustakaan tetap.

2) Mendukung peran perpustakaan umum dalam menyelenggarakan
pendidikan nonformal bagi masyarakat secara lebih luas.

3) Menyosialisasikan berbagai jenis buku dan bahan pustaka kepada
masyarakat.

4) Mengedukasi masyarakat mengenai manfaat dan layanan yang
disediakan oleh perpustakaan.

5) Mendorong tumbuhnya minat baca serta menumbuhkan kecintaan
terhadap buku di kalangan masyarakat.

6) Menjalin kemitraan dengan berbagai institusi sosial, pendidikan, dan
pemerintah daerah untuk meningkatkan kapasitas dan kemampuan
masyarakat (Nur, 2024).

. Tugas dan fungsi perpustakaan keliling

Perpustakaan keliling dapat dikatakan berperan sebagai
perpanjangan layanan dari Perpustakaan Umum Kotamadya, dengan
menjalankan beberapa fungsi, diantaranya adalah:

1) Memberikan pelayanan kepada masyarakat yang karena kondisi
tertentu tidak dapat mengakses perpustakaan tetap, seperti pasien di
rumah sakit, narapidana di lembaga pemasyarakatan, penghuni panti
asuhan, lansia di panti jompo, dan lain-lain.

2) Mengenalkan layanan perpustakaan umum kepada masyarakat yang
belum familiar dengan keberadaan dan fungsi perpustakaan.

3) Menyediakan layanan sementara di wilayah yang belum memiliki

bangunan perpustakaan tetap hingga fasilitas permanen tersedia.
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4) Menjadi media untuk membantu menentukan lokasi yang strategis
bagi pembangunan perpustakaan umum permanen di masa depan.

5) Berfungsi sebagai pengganti sementara perpustakaan tetap di daerah
tertentu, apabila pendirian perpustakaan permanen belum
memungkinkan.

6) Melaksanakan tugas-tugas kepustakawanan seperti mencatat dan
memperbarui koleksi secara berkala (setiap satu atau dua bulan) agar
pengunjung tidak bosan, serta menyusun laporan kegiatan baik
secara bulanan maupun tahunan (Jasmine, 2021).

. Jenis-jenis perpustakaan keliling

(Firdausi, 2020) Menurut Perpustakaan Nasional Republik

Indonesia yang dikutip dalam tulisan Rakhmawati Rakib, perpustakaan

keliling dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis berdasarkan fungsi

serta media atau sarana yang digunakan:

1) Perpustakaan Keliling Terapung (floating library)

Perpustakaan keliling terapung adalah jenis perpustakaan
yang menggunakan kapal motor sebagai sarana operasionalnya.
Wilayah yang dilayaninya meliputi daerah-daerah yang dilalui
sungai atau kawasan pesisir yang hanya dapat dijangkau melalui
jalur perairan. Contoh dari perpustakaan terapung ini dapat dijumpai
di Provinsi Kepulauan Riau dan wilayah Ternate, Provinsi Maluku
Utara, yang beroperasi dalam bentuk kapal.

2) Perpustakaan Keliling Darat (mobile library)

Perpustakaan keliling darat adalah jenis layanan perpustakaan
yang menggunakan kendaraan bermotor seperti sepeda, sepeda
motor pintar, Mobil Perpustakaan Keliling (MPK), atau
Perpustakaan Elektronik Keliling (Pusteling) untuk menjangkau
masyarakat dan menyediakan akses bacaan serta informasi secara

mobile melalui jalur darat.
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e. Pemanfaatan Layanan Perpustakaan Keliling

Pemanfaatan layanan perpustakaan merupakan suatu proses atau
tindakan individu dalam menggunakan fasilitas perpustakaan agar
memberikan manfaat bagi dirinya. Layanan perpustakaan keliling
tersedia untuk semua pemustaka tanpa pengecualian. Layanan ini
bersifat terbuka karena tujuan utamanya adalah memenuhi kebutuhan
informasi para pemustaka sekaligus mendorong minat baca masyarakat
secara luas. Menurut Kosam Rimbarawa, Supriyanto menjelaskan
bahwa:

Layanan perpustakaan keliling pada dasarnya bersifat inklusif
dan demokratis, karena melayani seluruh lapisan masyarakat tanpa
memandang perbedaan status sosial, budaya, ekonomi, pendidikan,
kepercayaan, atau status lainnya. Setiap individu dari segala usia dapat
dengan bebas menggunakan layanan perpustakaan keliling ini (Nur,
2024).

B. Penelitian yang Relevan
Dalam menyelesaikan masalah penelitian dan membantu penelitian,
maka diperlukan penelusuran kegiatan penelitian yang relevan, inilah
beberapa deskriptif hasil penelitian-penelitian terdahulu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Wigati Aninditta Putri pada tahun 2019
dengan judul Efektivitas Pelayanan Perpustakaan Keliling di Kota
Surabaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang
bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif layanan perpustakaan keliling
dalam menjangkau masyarakat serta peranannya dalam meningkatkan
minat baca. Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan perpustakaan
keliling di surabaya cukup efektif dalam menjangkau masyarakat,
khususnya di daerah-daerah yang jauh dari perpustakaan induk. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sama sama
meneliti tentang efektivitas layanan perpustakaan keliling. Yang mana

persamaannya dari peneliti yaitu, kedua penelitian membahas tentang
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efektivitas layanan perpustakaan keliling sebagai objek utama, sama sama
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana layanan perpustakaan keliling
dapat menjangkau pemustaka, dan meningkatkan minat baca. Sedangkan
perbedaannya dengan peneliti antara cakupan wilayah, objek penelitian,
dan konteks sosial geografis yang secara tidak langsung juga
mempengaruhi temuan dan pendekatan penelitian masing-masing (Putri &
Santoso, 2019).

. Penelitian yang dilakukan oleh Amallya Agustia Primadani pada tahun
2019 dengan judul pemanfaatan layanan perpustakaan keliling bagi
pemustaka di kota madiun. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan tujuan mengetahui sejauh mana masyarakat memanfaatkan layanan
perpustakaan keliling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun
layanan ini tersedia untuk umum, namun tingkat pemanfaatannya masih
tergolong rendah karena kurangnya sosialisasi dan promosi layanan.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah
sama-sama meneliti tentang layanan perpustakaan keliling dan berfokus
pada masyarakat sebagai penerima layanan. Perbedaannya adalah fokus
utama pada penelitian ini lebih ke pemanfaatan layanan, sedangkan
penelitian peneliti pada efektivitas layanan perpustakaan keliling,
persamaan dari penelitian ini dengan peneliti yaitu, sasaran penelitian
dimana baik penelitian Amallya maupun saya sama-sama berfokus pada
pemustaka sebagai penerima layanan, bukan hanya melihat sisi teknis atau
operasional perpustakaan. Ini menunjukkan bahwa kedua penelitian
berorientasi pada pemustaka untuk memperhatikan persepsi dan
pengalaman pemustaka terhadap layanan yang diberikan, sama-sama
menggunakan metode kualitatif untuk memahami fenomena sosial yang
berkaitan dengan layanan perpustakaan keliling secara mendalam.
(Adolph, 2019).

. Penelitian yang dilakukan oleh Hilyana pada tahun 2023 dengan judul
Efektivitas Pelayanan Perpustakaan dalam Meningkatkan Minat Baca

Siswa Teluk Betung Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan
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pendekatan kualitatif untuk mengetahui peran pelayanan perpustakaan
dalam meningkatkan minat baca siswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelayanan perpustakaan cukup efektif dalam mendorong minat baca
siswa, terutama jika didukung dengan kegiatan literasi yang menarik.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan terletak
pada fokus terhadap efektivitas layanan perpustakaan, persamaan dari
peneliti yaitu efektivitas layanan perpustakaan keliling di perpustakaan
umum Muhammad Yamin Sawahlunto. Fokus pada layanan perpustakaan
keliling, dengan sasaran utama adalah siswa dan siswi di sekolah, wilayah
talawi sawahlunto, serta mengukur efektivitas layanan mobile untuk
meningkatkan akses dan literasi. Perbedaannya dengan peneliti yaitu
mengkaji layanan perpustakaan keliling (mobile library) yang dijalankan
oleh perpustakaan umum Muhammad Yamin Sawahlunto, menjangkau
SD, TK/PAUD, dan taman baca di berbagai kecamatan, khususnya lokasi
yang sulit dijangkau ke gedung perpustakaan tama (SHELEMO, 2023).

. Penelitian oleh Titahena, Selanno, dan La Madjid pada tahun 2023 ini
menggunakan studi kasus dengan pendekatan kualitatif untuk mengetahui
efektivitas layanan perpustakaan keliling di provinsi maluku. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa layanan perpustakaan keliling belum
maksimal dan efektivitasnya masih rendah, disebabkan oleh berbagai
hambatan seperti keterbatasan sarana dan prasarana serta kurangnya
jangkauan layanan (Titahena et al., 2023).

. Penelitian oleh Juwita, Nurhayani, dan Yasmin pada tahun 2024 ini
menganalisa  efektivitas layanan  perpustakaan  keliling dalam
meningkatkan minat baca masyarakat di kota sibolga. Dengan pendekatan
kualitatif deskriptif, penelitian ini menemukan bahwa strategi seperti
peningkatan sarana dan prasarana, layanan wifi gratis, serta kegiatan
lomba-lomba dapat meningkatkan minat baca masyarakat. (Juwita, R.
2024).



BAB IlII
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode adalah suatu cara yang digunakan untuk menyelesaikan
masalah yang dihadapi. Begitu pula dalam penelitian ini, dibutuhkan metode
yang tepat dan akurat untuk mengatasi permasalahan yang diteliti. Dalam
penelitian ini, peneliti memilih menggunakan metode kualitatif.

Jenis penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode deskriptif menekankan pada
pemahaman terhadap masalah-masalah yang muncul di masyarakat, aturan
yang berlaku, dan kondisi spesifik tertentu. Selain itu, penelitian ini juga
menganalisis hubungan antara berbagai aktivitas, sikap, dan pandangan yang
ada, serta dampak yang dihasilkan oleh suatu fenomena (Rusandi &
Muhammad Rusli, 2021)

Hasil dari penelitian kualitatif ini bertujuan untuk menyajikan
deskripsi atau gambaran yang sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta-
fakta, karakteristik, serta hubungan antar fenomena yang diteliti. Dengan
demikian, penelitian ini diarahkan untuk menggambarkan sejauh mana
efektivitas layanan perpustakaan keliling

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa penelitian
deskriptif bertujuan untuk menggambarkan fenomena atau kejadian yang
tengah berlangsung di lapangan secara apa adanya. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan melakukan wawancara,
observasi, dan pengumpulan dokumentasi bersama pustakawan perpustakaan

sebagai sumber data.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini di perpustakaan umum Muhammad Yamin
Sawahlunto yang beralamatkan di jIn. Raya Koto Alam No. 244 Talawi

Mudik, Kecamatan Talawi, Kota Sawahlunto, Sumatera Barat. Peneliti
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memilih lokasi ini untuk penelitian, setelah melakukan kunjungan dan
observasi pertama di perpustakaan Muhammad Yamin Sawahlunto peneliti
menemukan masalah yang berkaitan dengan efektivitas layanan
perpustakaan keliling di perpustakaan Muhammad Yamin Sawahlunto.
2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian/observasi awal dimana penelitian ini

dilaksanakan pada bulan januari 2025.
Tabel 3. 1 Waktu Penelitian

NO Kegiatan Waktu Pelaksanaan/Bulan
(2025)

Feb| Apr| Mei| Jun| Jul [Agu

Pengajuan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Revisi proposal

Penelitian

| O B W N

Bimbingan Hasil
Penelitian

7 |Munagasah

C. Subjek Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan triangulasi sumber untuk
mempermudah dalam mencocokkan data hasil wawancara dengan hasil
pengamatan awal. Serta untuk triangulasi waktu peneliti menggunakannya
karena waktu untuk melakukan wawancara juga bisa mempengaruhi hasil
wawancara penelitian. Triangulasi sumber dan triangulasi waktu merupakan
triangulasi yang berkelanjutan dan saling mempengaruhi satu sama lain.
Subjek adalah informasi utama pada penelitian ini yang menjadi informasi
utama adalah pemustaka dan pustakawan pada perpustakaan Muhammad
Yamin Sawahlunto. Sebelum penelitian siap mengumpulkan data subjek

penelitian harus diorganisir individu, benda atau organisme yang dijadikan
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sumber data untuk penelitian (Adolph, 2019) perpustakaan muhammad yamin
sawahlunto yang menjadi subjek penelitian ini.

Objek penelitian ini adalah perpustakaan muhammad yamin
sawahlunto menjadi fokus dari adanya semua sebuah penelitian, maka objek
ilmiah yang akan dianalisis oleh penulis berdasarkan objek penelitian
(Ummah, 2019) objek dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi
perpustakaan Muhammad Yamin Sawahlunto terhadap efektivitas layanan

perpustakaan keliling di perpustakaan Muhammad Yamin Sawahlunto.

. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian kualitatif adalah alat atau metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data kualitatif, yang biasanya berbentuk
narasi atau deskripsi. Dalam penelitian kualitatif, peneliti memiliki peran
yang sangat penting dalam mengumpulkan data sehingga dapat dikatakan
bahwa peneliti itu sendiri merupakan instrumen dalam penelitian kualitatif.
Menurut miles, keberadaan peneliti di lapangan dalam penelitian kualitatif
adalah suatu hal yang tidak bisa dihindari karena peneliti berperan sebagai
instrumen penelitian serta bertugas sebagai pengumpul data. Saat
permasalahan penelitian kualitatif belum jelas dan pasti sehingga yang
menjadi instrumen utama adalah peneliti sendiri. Saat fokus penelitian sudah
jelas kemudian instrumen penelitian dikembangkan melalui observasi dan
wawancara (Anggito & Setiawan, 2019).

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik purposive sampling
yang merupakan metode pengambilan sampel yang dilakukan dengan
pertimbangan khusus sesuai kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan
penelitian, terutama dalam penelitian kualitatif. Teknik ini memungkinkan
peneliti untuk memilih partisipan yang dianggap paling mewakili fenomena
yang sedang diteliti, sehingga data yang diperoleh akan lebih valid dan
mendalam. Dalam konteks penelitian dengan judul “efektivitas layanan
perpustakaan keliling di perpustakaan umum Muhammad Yamin Sawahlunto,

penerapan purposive sampling sangat tepat karena peneliti dapat memilih
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masyarakat maupun siswa yang datang mengunjungi dalam pelaksanaan
perpustakaan keliling sebagai subjek penelitian, dan juga dapat langsung
dengan petugas perpustakaan dalam pelaksanaan perpustakaan keliling.
Dengan demikian, data yang dikumpulkan akan relevan dan fokus pada
pengalaman serta dampak layanan perpustakaan keliling terhadap literasi
anak dan masyarakat, sehingga hasil penelitian ini lebih akurat serta
bermakna (Pokhrel, 2024).

. Sumber Data

Memperoleh data terkait dengan Efektivitas Layanan Perpustakaan
Keliling di perpustakan Sumber data yang digunakan adalah data primer,
yaitu petugas perpustakaan umum tersebut. Adapun sumber data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sumber data primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung oleh
peneliti dari sumber pertama melalui teknik seperti wawancara, observasi,
dan kuesioner. Data ini bersifat asli dan belum pernah diolah oleh pihak
lain, sehingga dapat mencerminkan kondisi yang sebenarnya dari objek
penelitian (Sugiyono, 2019).

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari
sumber aslinya (tidak melalui perantara) yang bersifat up to date (terbaru).
Sumber data primer dalam penelitian ini harus pustakawan yang bekerja
pada layanan perpustakaan keliling dan pemustaka.

2. Sumber data sekunder

Data sekunder merupakan data yang telah dikumpulkan dan
dipublikasikan oleh pihak lain, kemudian digunakan kembali oleh peneliti
untuk mendukung analisis. Data sekunder bisa berupa dokumen, laporan
tahunan perpustakaan, artikel ilmiah, jurnal, maupun statistik resmi yang
relevan. Kedua jenis data ini saling melengkapi untuk memberikan
gambaran yang lebih utuh dalam proses penelitian.

Sumber data sekunder adalah sumber data penelitian yang
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diperoleh peneliti secara tidak langsung, melalui media perantara
(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder biasanya berupa
buku, catatan atau laporan historis yang sudah tersusun pada arsip (data
dokumenter) yang dipublikasikan maupun tidak dipublikasikan. Sumber
data sekunder berupa data yang diperoleh saat melakukan observasi, buku-
buku, laporan, jurnal, dokumentasi dan wawancara untuk melengkapi
sumber primer dan yang menjelaskan tentang layanan perpustakaan
keliling (Rizky D, 2020).

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah salah satu tahapan yang sangat
penting dalam proses penelitian. Teknik pengumpulan data yang tepat akan
menghasilkan data dengan kredibilitas yang tinggi, sementara kesalahan di
tahap ini dapat menghasilkan data yang tidak dapat dipercaya. Oleh karena
itu, tahap ini harus dilakukan dengan hati-hati dan sesuai dengan prosedur
yang telah ditetapkan, baik untuk penelitian kualitatif maupun kuantitatif.
Kesalahan atau ketidak sempurnaan dalam metode pengumpulan data dapat
berakibat fatal, mengakibatkan data yang tidak kredibel dan membuat hasil
penelitian tidak dapat dipertanggung jawabkan (Yasin et al., 2024). Dalam
penelitian ini, peneliti menerapkan Kkerja lapangan sebagai metode
pengumpulan data yang umum digunakan, dengan fokus pada daerah
populasi di perpustakaan umum. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
tiga pendekatan untuk mengumpulkan data, yaitu:
1. Teknik Observasi (Pengamatan)

Menurut Denzin dan Lincoln (Anggito & Setiawan, 2018)
“observasi merupakan pengumpulan data dimana peneliti dapat
berinteraksi langsung dengan subjek penelitiannya”. Marie (Anggito &
Setiawan, 2018) mengelompokkan teknik observasi menjadi tiga macam

yaitu:
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a. Observasi Partisipasi
Umumnya, pendekatan observasi ini diterapkan pada penelitian
yang bersifat eksploratif. Terkadang disebut sebagai pengamatan
partisipatif, di mana pengamat secara aktif terlibat dan ikut partisipasi
dalam kehidupan yang diamati.
b. Observasi Sistematik
Pendekatan ini sering disebut sebagai pengamatan berkerangka
karena sebelum melaksanakan pengamatan, dibuat suatu kerangka kerja
yang menentukan apa yang akan diamati.
c. Observasi Eksperimental
Observasi ini memiliki karakteristik tertentu. Pertama situasinya
disusun sedemikian rupa sehingga pihak yang diamati tidak mengetahui
tujuan dari pengamatan. Kedua, variasi situasi diciptakan untuk
memprovokasi perilaku tertentu. Ketiga, pengamatan dilakukan dalam
situasi yang seragam. Keempat, situasi yang dihasilkan disengaja.
Kelima, upaya dilakukan untuk seakurat mungkin mengendalikan
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil. Keenam, semua tindakan
dan reaksi dari pengamatan dicatat secara teliti dan cermat.

Dari ketiga teknik observasi diatas peneliti menggunakan teknik
observasi sistematik dimana sebelum melakukan observasi melakukan
persiapan dengan membuat kerangka yang akan diobservasi.

. Teknik Wawancara (interview)
Patton (Anggito & setiawan, 2018) Membagi wawancara
didasarkan perencanaan pertanyaannya:
a. Wawancara Informal
Dalam jenis wawancara ini, interaksi antara pewancara dan
terwancara dilakukan dalam suasana yang santai, normal, dan
pertanyaan serta jawaban berlangsung seperti percakapan sehari-hari.
b. Pendekatan Wawancara dengan Petunjuk Umum
Metode wawancara ini mengharuskan pewancara membuat

kerangka dan garis besar pertanyaan yang akan diajukan secara
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berurutan. Pendekatan ini mencakup pokok-pokok yang telah
direncanakan. Petunjuk tersebut didasarkan pada asumsi bahwa ada
jawaban umum yang mungkin diberikan oleh responden.

c. Wawancara Baku Terbuka

Jenis wawancara ini merupakan wawancara yang menggunakan
seperangkat pertanyaan baku. Urutan pertanyaan, kata-katanya dan cara
penyajiannya sama untuk semua responden. Wawancara ini bermanfaat
dilakukan pewancara ada beberapa orang dan terwawancara cukup
banyak jumlahnya.

Dari ketiga teknik wawancara diatas peneliti menggunakan
teknik wawancara pendekatan petunjuk dimana peneliti membuat
kerangka pertanyaan dan garis besar yang akan ditanyakan secara
berurutan.

3. Dokumentasi

Menurut oxford learner’s Dictionaries, definisi “dokumentasi”
berasal dari kata “documentation”, yang berarti secara umum
mengumpulkan bukti dan informasi tentang peristiwa, konsep-konsep
yang pertama adalah memberikan informasi atau memberikan informasi
yang valid untuk dijadikan catatan konsep kedua adalah upaya untuk
mencatat informasi dalam bentuk tulisan, video, foto, dll. Oleh karena itu.
Dokumentasi dapat didefinisikan sebagai kegiatan sistematis dalam
mencari menggunakan menyelidiki mengumpulkan, dan menyediakan
dokumen dalam upaya mendapatkan pengetahuan keterangan dan bukti
serta menyebarkanya kepada pihak berkepentingan (Fajar Saputra, 2022).

G. Teknik Analisis Data dan Interpretasi Data
Teknik analisis data merupakan sebuah proses metodologis yang
menggunakan berbagai alat statistik dan analisis kualitatif untuk mengolah
data mentah yang telah dikumpulkan, sehingga menjadi informasi yang
relevan. Secara singkat analisis data penelitian adalah langkah vital yang

mengubah data yang belum terolah menjadi informasi yang bermakna dan
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bermanfaat. Tujuan utama dari analisis ini adalah untuk mengidentifikasi
pola, hubungan, atau trend dalam data yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah penelitian atau menguji teori yang ada.(Candra
Susanto et al., 2024). Seperti yang ditunjukkan pada gambar di bawabh ini, ada
beberapa alur untuk analisis data dalam penelitian kualitatif, yaitu sebagai
berikut:

Pengumpulan
Data

Penyajian Data

Reduksi Data

N Penarikan dan
Verifikasi

Gambar 3. 1 Tahapan Analisis Data Kualitatif

Gambar 3.1 menunjukkan proses menganalisis data dalam penelitian
kualitatif. Analisis data adalah inti dari proses di lapangan, bukan hanya
pengumpulan data. Adapun cara analisis data yaitu dengan tiga tahap yaitu
sebagai berikut:

1. Reduksi data

Reduksi data adalah proses yang berfokus pada pemilihan dan
penyederhanaan informasi. Dalam proses ini, data mentah yang diperoleh
dari catatan lapangan diolah melalui pengabstrakan dan transformasi yang
berlangsung secara berkesinambungan. Tahapan reduksi data mencakup
ringkasan informasi, pengkodean, identifikasi tema, serta pembentukan
kelompok-kelompok data (Sofwatillah et al., 2024). Dalam proses ini,
peneliti mengumpulkan data yang diperoleh di lapangan, kemudian
memilih data utama dan penting yang relevan dengan subjek yang diteliti,
dan kemudian membuang data yang tidak terpakai. Dengan demikian,

pengurangan data akan memberikan gambaran yang lebih jelas tentang
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efektivitas layanan perpustakaan keliling di perpustakaan.
. Penyajian data

Penyajian data merupakan kegiatan ketika sekumpulan informasi
disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif
dapat berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik,
jaringan, dan bagan. Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi yang
tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih, sehingga
memudahkan untuk melihat apa yang sedang terjadi, apakah kesimpulan
sudah tepat atau sebaliknya melakukan analisis kembali (Rijali, 2019).
Pada penelitian ini peneliti menyalin data yang sudah diperoleh seperti
catatan lapangan dan rekaman suara. Disini peneliti mencatat dan
menganalisis kembali catatan lapangan dan mendengarkan rekaman suara
serta mengatasinya. Setelah itu menulis kembali hasil wawancara tersebut
dalam bentuk teks naratif supaya mudah dipahami.
. Penarikan kesimpulan dan verifikasi

Menarik  kesimpulan merupakan kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel
(Ruhansih, 2019). Pada tahap ini, peneliti menginterpretasikan data sesuai
dengan konteks masalah dari tujuan penelitian. Dari interpretasi data yang
dilakukan, akan ditarik kesimpulan tentang persepsi pengelola
perpustakaan tentang efektivitas layanan perpustakaan keliling pada

perpustakaan umum Muhammad Yamin Sawahlunto.
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H. Teknik Penjaminan Keabsahan Data
Metode pengecekan keabsahan data merupakan salah satu faktor yang
paling signifikan dalam menentukan kualitas hasil penelitian. Teknik analisis
data digunakan untuk memenuhi harapan penulis dan memberikan informasi
tentang upaya penulis untuk menganalisis data. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan tiga teknik triangulasi yang berbeda: triangulasi dengan teknik,
triangulasi dengan sumber, dan triangulasi dengan waktu.Metode pengecekan
keabsahan data merupakan salah satu faktor yang paling signifikan dalam
menentukan kualitas hasil penelitian. Teknik analisis data digunakan untuk
memenuhi harapan penulis dan memberikan informasi tentang upaya penulis
untuk menganalisis data. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga
teknik triangulasi yang berbeda: triangulasi dengan teknik, triangulasi dengan
sumber, dan triangulasi dengan waktu.
1. Triangulasi teknik
Triangulasi untuk menguji kredibilitas tentang efektivitas layanan
perpustakaan keliling di perpustakaan Muhammad Yamin Sawahlunto
dengan cara mengecek data tersebut kepada sumber yang sama tapi
dengan teknik yang berbeda, teknik tersebut yaitu observasi, wawancara,
dan dokumentasi.
2. Triangulasi sumber
Pada penelitian ini melakukan uji kredibilitas data tentang
efektivitas layanan perpustakaan keliling, dilakukan menggunakan cara
mengecek data yang sudah didapat melalui beberapa narasumber yaitu
pustakawan dan pegawai serta anggota-anggota dan yang memang terlibat
dalam layanan perpustakaan keliling.
3. Triangulasi waktu
Triangulasi waktu untuk menguji kredibilitas tentang efektivitas
layanan perpustakaan keliling yang di lakukan di perpustakaan umum
Muhammad Yamin Sawahlunto. Yaitu melakukan kegiatan perpustakaan

keliling dan waktu yang berbeda.
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4. Analisis aktif
Kasus aktif disini berarti kasus yang tidak sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada waktu tertentu. Dengan
adanya analisis kasus aktif, artinya penelitian telah mencari data yang tidak
sesuai berbeda dengan data yang ditemukan. Jika tidak ada data tambahan
yang tidak sesuai berbeda dengan data yang ditemukan penelitian dapat
dipercaya (Made et al., 2022).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Profil Perpustakaan Umum Muhammad Yamin Sawahlunto
1. Sejarah Dinas Perpustakaan dan kearsipan kota Sawahlunto

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sawahlunto berada di
lokasi yang strategis, yaitu di Talawi Mudiak, Jalan Raya Koto Alam No.
244. Lokasi ini memudahkan pemustaka untuk menjangkau perpustakaan,
karena terletak di kawasan yang mudah diakses oleh masyarakat sekitar.
Gedung perpustakaan umum ini diberi nama Muhammad Yamin, untuk
mengenang jasa tokoh nasional asal Sawahlunto yang dikenal sebagai
pahlawan nasional, sastrawan, sejarawan, sekaligus politisi Indonesia.
Penamaan ini mencerminkan harapan agar perpustakaan dapat menjadi
pusat informasi dan kebudayaan lokal yang berperan dalam peningkatan
literasi masyarakat Sawahlunto (MJNews, 2021)

Sejarah berdirinya Perpustakaan Muhammad Yamin berawal dari
inisiatif pemerintah daerah untuk menyediakan fasilitas pembelajaran dan
literasi yang representatif bagi masyarakat. Keberadaan perpustakaan ini
merupakan implementasi dari amanat Undang-Undang Nomor 43 Tahun
2007 tentang Perpustakaan, yang mewajibkan pemerintah daerah untuk
mendukung terselenggaranya layanan perpustakaan yang merata dan
berkelanjutan (Undang-Undang Republik Indonesia No. 43 Tahun 2007)

Dalam perkembangannya, perpustakaan ini mengalami proses
rekonstruksi besar-besaran dengan dukungan Dana Alokasi Khusus (DAK)
dari Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. Renovasi senilai sekitar
Rp 1,7 miliar ini bertujuan memperbaharui sarana dan prasarana
perpustakaan agar lebih modern dan nyaman bagi pengunjung. Peresmian
gedung perpustakaan hasil renovasi dilakukan pada 9 September 2023 oleh
Kepala Perpustakaan Nasional RI bersama Walikota Sawahlunto,
menandai komitmen pemerintah dalam meningkatkan fasilitas literasi
daerah (Perpusnas RI, 2023).
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Saat ini, Perpustakaan Umum Muhammad Yamin tidak hanya
berfungsi sebagai pusat informasi dan literasi, tetapi juga menjadi pusat
kebudayaan dan sejarah di Sawahlunto. Gedung baru dua lantai dengan
aula multifungsi sering dimanfaatkan untuk kegiatan kesusastraan, diskusi
kebudayaan, serta seminar sejarah lokal. Hal ini menjadikan perpustakaan
sebagai ruang publik yang inklusif dan berdaya guna, sekaligus sarana
untuk melestarikan identitas budaya masyarakat Sawahlunto (Antara
Sumbar, 2023)

. Visi dan Misi Dinas Perpustakaan Umum Kota Sawahlunto

Visi adalah pandangan jauh kedepan kemana dan bagaimana
instansi pemerintah akan dibawa agar dapat terus eksis dengan kata lain,
visi adalah suatu gambaran yang menentang tentang keadaan masa depan
yang berisikan cita dan citra yang ingin dicapai serta diwujudkan oleh
suatu instansi agar tetap konsisten, antisipatif, inovatif dan produktif.
Mengacu dari definisi di atas, maka visi perpustakaan umum Muhammad
Yamin Kota Sawahlunto yaitu “Mewujudkan Pendidikan Berkualitas
Untuk Menghasilkan Sumber Daya Manusia yang Beriman, Kreatif
dan Berdaya Saing Tinggi”.

visi mewujudkan lembaga perpustakaan sebagai sumber informasi
dan ilmu pengetahuan serta meningkatkan kegemaran membaca
masyarakat melalui penguatan budaya literasi.

Untuk mencapai suatu visi maka diperlukan tindakan nyata dalam
bentuk Misi perpustakaan umum Kota Sawahlunto sebagai berikut :

a. Meningkatkan perpustakaan sesuai standar nasional perpustakaan

melalui peningkatan SDM dan teknologi informasi

o

Meningkatkan pelayanan prima perpustakaan

Meningkatkan pelayanan prima perpustakaan

o o

Meningkatkan pengembangan dan pelestarian bahan pustaka

®

Meningkatkan jumlah perpustakaan ber SNP

—h

Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan perpustakaan

g. Mengembangkan budaya dan kegemaran membaca
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3. Jam Pelayanan Perpustakaan Keliling Di Perpustakaan Umum Kota
Sawahlunto

Tabel 4. 1 Jam Pelayanan Perpustakaan Keliling
di Perpustakaan Umum Kota Sawahlunto

JADWAL KUNJUNGAN PELAYANAN PERPUSTAKAAN
KELILING DI PERPUSTAKAAN UMUM MUHAMMAD
YAMIN SAWAHLUNTO
Rabu 08.00-11.00
Kamis 08.00-11.00

4. Sumber Daya Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sawahlunto

Sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki Perpustakaan kota
Sawahlunto merupakan salah satu unsur penunjang keberhasilan
perpustakaan sebagai suatu wadah organisasi yang bertanggung jawab
dalam mencerdaskan kehidupan generasi muda melalui perpustakaan.
Dinas perpustakaan dan kearsipan kota sawahlunto mempunyai sumber
daya manusia berjumlah 25 orang pegawai.

5. Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota
Sawahlunto

Struktur organisasi adalah komposisi atau batasan-batasan personil
yang ada dalam organisasi yang berfungsi untuk pengaturan tanggung
jawab, pekerjaan, dan hubungan antar personil. Organisasi adalah
sekumpulan orang yang saling bekerja sama, saling bahu-membahu untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Struktur organisasi juga merupakan susunan komponen-komponen
atau unit-unit kerja dalam sebuah organisasi. Struktur organisasi
menunjukan bahwa adanya pembagian kerja dan bagaimana fungsi atau
kegiatan-kegiatan berbeda yang dikoordinasikan. Selain itu struktur
organisasi juga menunjukan mengenai spesialis-spesialis dari pekerjaan,

saluran perintah maupun penyampaian laporan. Berikut macam-macam
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Struktur Organisasi.
a. Struktur Organisasi Fungsional

o

Struktur Organisasi Divisional

Struktur Organisasi Lini

o o

Struktur Organisasi Lini dan Staf

@

Struktur Organisasi Komite/Proyek

—h

Struktur Organisasi Matriks

Pustakawan perlu menguasai dan memahami struktur organisasi
dalam perpustakaan agar pustakawan dapat memberikan layanan yang
terbaik kepada pemustaka. Dalam struktur organisasi, pustakawan dapat
mengetahui segala hal yang berkaitan dengan tugas dan tanggung
jawabnya, sehingga pada akhirnya tujuan perpustakaan dapat tercapai.
Maka struktur organisasi perpustakaan Muhammad Yamin dapat dilihat
pada gambar 4.1 struktur organisasi perpustakaan Muhammad Yamin

sebagai berikut:
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Gambar 4. 1
Struktur Organisasi Perpustakaan Muhammad Yamin
Sumber : (Perpustakaan Muhammad Yamin,2024).

6. Tugas dan Wewenang

Berikut tugas dan wewenang dari struktur Perpustakaan
Muhammad yamin:

a. Kadis (Kepala Dinas), mempunyai tugas :
1) Perumusan kebijakan teknis urusan pemerintah Bidang perpustakaan
2) Pembinaan teknis penyelenggaraan urusan pemerintah Bidang
perpustakaan
3) Pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan urusan pemerintah

Bidang perpustakaan

4) Pelaksanaan fungsi lain diberikan oleh walikota terkait dengan tugas
dan fungsinya
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b. KABID (Kepala Bidang), mempunyai tugas :

1) Memimpin dan mengendalikan pelaksanaan tugas di bidang
perpustakaan

2) Merumuskan program di lingkup bidang perpustakaan berdasarkan
kebijakan yang telah ditetapkan sebagai pedoman kerja

3) Mengkoordinasikan penyelenggaraan kegiatan dengan sekretaris dan
kepala bidang di lingkup dinas perpustakaan guna kelancaran
pelaksanaan tugas.

4) Memberikan petunjuk teknis kepada kepala seksi dalam melakukan
sosialisasi dan pembinaan perpustakaan

5) Menyiapkan  rumusan  pengolahan  bahan  pustaka dan
melestarikannya.

c. KASI (Kepala Seksi) Layanan, pelestarian dan pengembangan,
mempunyai tugas:

1) Penyelenggaraan perumusan kebijakan teknis operasional bidang
layanan, pelestarian dan pengembangan bahan perpustakaan,
meliputi  pengembangan koleksi dan pengelolaan bantuan
perpustakaan, layanan, otomasi dan kerjasama perpustakaan dan
pelestarian bahan perpustakaan.

2) Penyelenggaraan rencana kerja layanan bidang, pelestarian dan
pengembangan bahan perpustakaan, meliputi pengembangan koleksi
dan pengelolaan bahan perpustakaan, layanan, otomasi, kerjasama
perpustakaan dan pelestarian bahan perpustakaan.

3) Penyelenggaraan koordinasi, integrasi dan sinkronisasi sesuai dengan
lingkup tugasnya.

4) Penyelenggaraan monitoring, evaluasi dan pelaporan pencapaian
Kinerja bidang layanan, layanan, pelestarian bahan perpustakaan,
meliputi pengembangan koleksi dan pengolahan bahan perpustakaan,
layanan, otomasi, dan kerjasama perpustakaan, pelestarian bahan

perpustakaan.
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d. Layanan peminjaman dan pengembalian, mempunyai tugas:

1) Mengawasi pintu masuk keluar perpustakaan.

2) Meminjamkan serta mengembalikan buku dan memperpanjang
waktu peminjaman.

3) Menarik denda bagi buku yang terlambat dikembalikan. Petugas
harus membuat kwitansi penerimaan uang denda, apabila ada
pengguna yang kena denda.

4) Mengeluarkan surat peringatan bagi buku yang belum dikembalikan
pada waktunya.

5) Bertanggung jawab atas segala berkas peminjaman, seperti berkas
anggota, berkas peminjaman, uang keterlambatan, uang buku yang
hilang dan rusak, serta bertanggung jawab atas buku tamu dan daftar
kunjungan.

6) Tugas lainya yaitu mengembalikan buku ke dalam rak (shelving)

e. Layanan perpustakaan, mempunyai tugas:

1) Melayani peminjaman buku-buku.

2) Melayani pengembalian buku-buku yang telah dipinjamkan.

3) Memberikan layanan bimbingan belajar.

4) Mengadakan pembinaan minat baca.

5) Memberikan bantuan informasi kepada semua pihak.

6) Menyusun koleksi atau bahan-bahan pustaka menurut peraturan yang
berlaku.

f. Layanan baca
Terbagi menjadi Layanan Baca umum dan layanan baca anak,
berikut tugas dan wewenang dari layanan baca:

1) Layanan baca umum, mempunyai tugas:

a) Menyediakan koleksi berbagai bentuk bahan pustaka, serta
penyajiannya yang menarik perhatian pengunjung perpustakaan.

b) Mempergunakan semua sumber yang ada di perpustakaan untuk
menunjang pendidikan seumur hidup.

¢) Membantu pengunjung untuk mengembangkan kecakapan dan
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menambah pengetahuan sosialnya.

2) Layanan Baca anak, Mempunyai tugas:

a) Menyediakan koleksi berbagai bentuk bahan pustaka, serta
penyajiannya yang menarik perhatian anak dan mudah digunakan.

b) Memberikan bimbingan kepada anak-anak dalam memilih buku
dan bahan pustaka lainya yang sesuai dengan usianya.

¢) Membina, mengembangankan, dan memilihara kesenanagan
membaca (sebagai hobi) dan mendidik anak belajar mandiri.

d) Mempergunakan semua sumber yang ada di perpustakaan untuk
menunjang pendidikan seumur hidup.

e) Membantu anak untuk mengembangankan kecakapanya dan
menambah pengetahuan sosialnya.

g. Layanan referensi, mempunyai tugas:

1) Mengkoordinasikan layanan penelusuran informasi, layanan koleksi
elektronik dan layanan pemanfaatan aplikasi pengecekan
plagiarisme.

2) Mengkoordinasikan pendidikan literasi informasi bagi pengunjung
perpustakaan.

3) Membina pustakawan atau staf lingkup layanan referensi.

h. Layanan perpustakaan keliling mempunyai tugas:

1) Mengadakan kegiatan literasi, seperti membaca bersama, lomba
cerita, atau diskusi buku.

2) Membantu pemerataan pendidikan informal dengan menyediakan
bahan bacaan berkualitas di luar lingkungan sekolah formal.

3) Memberikan layanan informasi dan edukasi kepada masyarakat
melalui buku, majalah, dan media lain yang dibawa oleh kendaraan
perpustakaan keliling.

i. Layanan Internet, mempunyai tugas:
1) Memberikan akses internet kepada pengunjung perpustakaan
2) Membantu pengunjung perpustakaan dalam mencari informasi

tentang perpustakaan.
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3) Memantau pengguna akses internet yang dimiliki perpustakaan,

untuk tidak membaca situs-situs negatif.
j. Layanan OPAC

1) Menunjukan tempat suatu buku atau bahan-bahan lain dengan
menggunakan lambang-lambang angka Klarifikasi dalam bentuk
nomor panggil (call number)

2) Mendaftarkan semua buku dan bahan lain dengan susunan alfabetis
nama pengarang, judul buku, atau subyek buku yang bersangkutan,
ke dalam suatu tempat khusus di perpustakaan untuk memudahkan
pencarian entri-entri atau informasi yang diperlukan

3) Memberikan kemudahan untuk mencari suatu buku atau bahan lain
di perpustakaan dengan hanya mengetahui salah satu dari daftar
kelengkapan buku yang bersangkutan.

k. Layanan Audio Visual

1) Menyediakan media khusus untuk tujuan pendidikan, pengajaran,
penelitian, dan reaksi.

2) Memotivasi pengguna agar lebih banyak memanfaatkan fasilitas
perpustakaan.

3) Meningkatkan daya ingat pengguna melalui bahan pustaka audio
visual disamping bahan bacaaan.

B. Temuan Penelitian

1. Faktor Dalam Operasional Perpustakaan Keliling Terhadap
Efektivitas Pelayanan Di Perpustakaan Muhammad Yamin

Sawahlunto
Perpustakaan keliling merupakan salah satu strategi inovatif yang
dijalankan oleh Perpustakaan Muhammad Yamin Sawahlunto untuk
menjangkau masyarakat secara lebih luas, terutama di daerah-daerah yang
aksesnya terbatas. Layanan ini dirancang untuk mengatasi hambatan
geografis dan sosial, sehingga informasi dan literasi dapat dinikmati oleh

seluruh lapisan masyarakat. Namun, untuk memastikan bahwa tujuan
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mulia ini tercapai, efektivitas operasional perpustakaan keliling harus terus
dievaluasi. Berbagai faktor, mulai dari jadwal, koleksi, hingga sumber
daya manusia, memainkan peran penting dalam menentukan seberapa
efektif layanan ini dalam memenuhi kebutuhan pengguna dan memberikan
dampak positif. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengupas secara
mendalam berbagai faktor yang mempengaruhi operasional perpustakaan
keliling di Perpustakaan Muhammad Yamin Sawahlunto, yang akan
dirinci dalam rumusan masalah berikut.

a. Faktor Dalam Operasional Perpustakaan Keliling Terhadap
Efektivitas Pelayanan Di Perpustakaan Muhammad Yamin
Sawahlunto oleh Pustakawan
1) Proses faktor waktu perpustakaan Kkeliling di perpustakaan

Muhammad Yamin Sawahlunto

Berdasarkan wawancara dengan Ibuk NM sebagai Pustakawan
terampil di Perpustakaan Umum Muhammad Yamin Kota
Sawahlunto terkait proses faktor waktu perpustakaan keliling di
perpustakaan Muhammad Yamin Sawahlunto:

“Perpustakaan Umum Muhammad Yamin Kota Sawahlunto
menyusun jadwal kunjungan berdasarkan lokasi sasaran,
ketersediaan rute, dan kebutuhan masyarakat serta
menentukan hari dan jam kunjungan agar sesuai dengan
waktu luang masyarakat, misalnya diluar jam sekolah atau
saat akhir pekan”.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak S
yang mana pustakawan bagian bidang pelayanan perpustakaan
keliling sebagai berikut:

“Memanfaatkan jam istirahat sekolah misalnya jam istirahat
sekolah di jam 09.30 jadi untuk pustakawan nya datang
sebelum jam istirahat sekolah kemungkinan di jam 09.00 itu
pustakawan nya sudah sampai di lokasi sekolah setelah itu
pihak pustakawannya melapor kepada kepala sekolah nya jadi
untuk faktor waktu sudah berjalan dengan lancar”.
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Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak H
yaitu pustakawan bagian bidang pelayanan perpustakaan keliling
sebagai berikut:

“Perpustakaan keliling di Muhammad Yamin Sawahlunto dari

awal kendaraan ada dan koleksi buku mencukupi kegiatan

untuk perpustakaan keliling ini fokus kepada sekolah-sekolah

TK, SD, dan juga kelompok-kelompok pelajar lainnya .

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa,
proses faktor waktu perpustakaan Kkeliling di perpustakaan
Muhammad Yamin Sawahlunto mempunyai jadwal kunjungan
berdasarkan lokasi sasaran dan dari awal kendaraan ada dan koleksi
buku mencukupi kegiatan untuk perpustakaan keliling ini fokus
kepada sekolah-sekolah TK, SD, dan juga kelompok-kelompok
pelajar lainnya.

2) Pustakawan tentang keterlambatan atau ketetapan  waktu
perpustakaan  keliling terhadap minat pengunjung dalam
memanfaatkan layanan perpustakaan keliling

Berdasarkan wawancara dengan Ibuk NM sebagai Pustakawan
terampil di Perpustakaan Umum Muhammad Yamin Kota
Sawahlunto terkait keterlambatan atau ketetapan waktu perpustakaan
keliling terhadap minat pengunjung dalam memanfaatkan layanan
perpustakaan keliling

“Kami sebenarnya sudah mempunyai jadwal tetap, tapi kalau
hujan deras atau jalan rusak, kadang tidak bisa sesuai waktu.
Kami tetap berusaha datang meski terlambat agar pemustaka
tidak kecewa”.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak H
yang mana pustakawan bagian bidang pelayanan perpustakaan

keliling sebagai berikut:

“Kalau kami datang tepat waktu seperti yang telah
dijadwalkan, maka pemustaka jadi senang dan selalu
menunggu itu membangun kepercayaan mereka pada layanan
perpustakaan keliling di perpustakaan Muhammad Yamin
Sawahlunto”.
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Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak H
yaitu pustakawan bagian bidang pelayanan perpustakaan keliling
sebagai berikut:

“Kalau minat dari pengunjung perpustakaan keliling memang
secara umum nya tidak sepenuhnya menerima karena pertama
sekarang faktornya lebih cenderung ke digital tapi kedatangan
pustakawan perpustakaan keliling ke daerah atau ke sekolah-
sekolah cukup positif karena disamping menambah wawasan
untuk anak-anak membaca juga membawa silah atau misalnya
buku-buku cerita dan buku-buku pelajaran lainnya jadi
nampak wawasan pandangan terhadap anak-anak “.
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa,
perpustakaan keliling pada dasarnya telah memiliki jadwal layanan
yang teratur, namun realisasi di lapangan kadang tidak berjalan
sesuai waktu yang ditentukan karena adanya faktor penghambat
eksternal seperti hujan deras dan kondisi jalan yang rusak. Walaupun
demikian, pemustaka tetap menunjukkan antusiasme dengan
menunggu kedatangan layanan. Hal ini menunjukkan adanya
kepercayaan yang terbangun antara pemustaka dan pustakawan
dalam memberikan layanan informasi melalui perpustakaan keliling.
3) Peran pustakawan terhadap perpustakaan keliling dalam membangun
hubungan yang baik dengan pemustaka
Berdasarkan wawancara dengan Ibuk NM sebagai Pustakawan
terampil di Perpustakaan Umum Muhammad Yamin Kota
Sawahlunto terkait peran pustakawan terhadap perpustakaan keliling
dalam membangun hubungan yang baik dengan pemustaka.

“Pustakawan di perpustakaan Muhammad Yamin Sawahlunto

selalu berusaha menyapa dan mengenal pemustaka, apalagi

anak-anak sekolah dengan cara itu, mereka lebih semangat

datang setiap kali perpustakaan keliling datang”.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak S
yang mana pustakawan bagian bidang pelayanan perpustakaan

keliling sebagai berikut:
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“Kami selaku pustakawan akan berusaha tepat waktu karena
pemustaka sudah menunggu kalau kami pustakawan terlambat
kepercayaan mereka bisa menurun.”

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak H
yaitu pustakawan bagian bidang pelayanan perpustakaan keliling
sebagai berikut:

“Dari pihak yang kita datangi anak-anak sekolah positif

karena disamping menambah wawasan anak-anak membaca”.

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa, peran
pustakawan terhadap perpustakaan keliling dalam membangun
hubungan yang baik dengan pemustaka Pustakawan di perpustakaan
Muhammad Yamin Sawahlunto selalu berusaha menyapa dan
mengenal pemustaka, apalagi anak-anak sekolah dan selaku
pustakawan akan berusaha tepat waktu karena pemustaka sudah
menunggu kalau kami pustakawan terlambat kepercayaan mereka
bisa menurun.

4) Bisa ditingkatkan dari interaksi antara petugas dan pemustaka agar
tercipta suasana yang lebih akrab dan bersahabat

Berdasarkan wawancara dengan Ibuk NM sebagai Pustakawan
terampil di Perpustakaan Umum Muhammad Yamin Kota
Sawahlunto terkait yang bisa ditingkatkan dari interaksi antara
petugas dan pemustaka agar tercipta suasana yang lebih akrab dan
bersahabat.

“Salah satu hal yang perlu ditingkatkan adalah sikap ramah
dan keterbukaan dari petugas kepada pemustaka. Kadang
pemustaka merasa sungkan atau ragu bertanya, jadi kami
sebagai petugas harus lebih aktif menyapa, menawarkan
bantuan, dan tidak menunggu di tanya dulu. Selain itu, kami
juga perlu membangun komunikasi yang lebih personal,
misalnya dengan mengingat nama pemustaka yang sering
datang, atau menanyakan minat bacaan mereka. Dengan
begitu, suasana di perpustakaan jadi lebih hangat dan
pemustaka merasa nyaman.”
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Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak S
yang mana pustakawan bagian bidang pelayanan perpustakaan
keliling terkait yang bisa ditingkatkan dari interaksi antara petugas
dan pemustaka agar tercipta suasana yang lebih akrab dan bersahabat
sebagai berikut:

“Kami juga perlu lebih sabar dan empatik, apalagi kalau ada

pemustaka yang belum paham cara mencari buku lewat sistem.

Intinya, interaksi itu harus bersifat dua arah, bukan cuma

teknis, supaya hubungan antara petugas dan pemustaka lebih

akrab. “

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak H
yaitu pustakawan bagian bidang pelayanan perpustakaan keliling
sebagai berikut:

“dari pihak perpustakaan setiap melakukan kunjungan kita
berinteraksi langsung dengan anak-anak ada yang kita
membacakan buku, mendongeng, bercerita, ada game kecil-
kecilan dan buku pelajaran bagaimana anak-anak ini tertarik
dengan buku yang kita bawa di lapangan.”

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa,
pentingnya meningkatkan interaksi antara petugas dan pemustaka.
Ini berarti petugas harus proaktif, ramah, dan empatik, tidak hanya
menunggu pertanyaan, tetapi juga membangun hubungan personal.
Pendekatan ini, termasuk kegiatan interaktif di perpustakaan keliling,
sangat efektif untuk menciptakan suasana yang lebih akrab, nyaman,
dan menarik minat pemustaka, baik di perpustakaan utama maupun
di lapangan.

5) Pustakawan menggunakan bahasa yang mudah dipahami saat
memberikan penjelasan tentang layanan atau buku

Berdasarkan wawancara dengan Ibuk NM sebagai Pustakawan
terampil di Perpustakaan Umum Muhammad Yamin Kota
Sawahlunto terkait pustakawan menggunakan bahasa yang mudah

dipahami saat memberikan penjelasan tentang layanan atau buku
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“kami juga berusaha menjelaskan dengan contoh langsung,
supaya mereka nggak bingung. Misalnya tunjukkan langsung
cara mencari atau mengembalikan buku. Pendekatannya
memang harus lebih komunikatif dan sabar, karena konteks
lapangan berbeda dengan perpustakaan tetap.”

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak S
yang mana pustakawan bagian bidang pelayanan perpustakaan
keliling terkait pustakawan menggunakan bahasa yang mudah
dipahami saat memberikan penjelasan tentang layanan atau buku
sebagai berikut:

“ Bahasa yang digunakan seperti bahasa Indonesia bahasa

nasional, kalau di pedalaman biasanya terbawa bahasa

daerah atau bahasa minang tetapi untuk membudayakan

bahasa Indonesia yang mana kita harus menjunjung tinggi

bahasa nasional.”

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak H
yaitu pustakawan bagian bidang pelayanan perpustakaan keliling
sebagai berikut:

“Kalau kita kelapangan itu tergantung kemana kita masuk
contohnya ke SD, secara formal karena sudah bisa tulis dan
baca. Kalau di TK dan PAUD mungkin lebih pendekatan
secara bahasa ibu dalam artian bahasa apa yang anak-anak
ini gunakan atau yang anak-anak ini kuasai.”

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa,
komunikasi yang adaptif dan praktis sangat krusial dalam pelayanan
perpustakaan keliling. Pendekatan harus disesuaikan dengan konteks
lapangan, termasuk menjelaskan dengan contoh langsung dan
kesabaran agar pemustaka mudah memahami. Meskipun penting
untuk membudayakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional,
penggunaan bahasa juga harus disesuaikan dengan audiens.

6) bisa ditingkatkan dari cara pustakawan dari pustakawan
menyampaikan layanan agar lebih menarik dan mudah dipahami

oleh pemustaka
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Berdasarkan wawancara dengan Ibuk NM sebagai
Pustakawan terampil di Perpustakaan Umum Muhammad Yamin
Kota Sawahlunto terkait yang bisa ditingkatkan dari cara pustakawan
dari pustakawan menyampaikan layanan agar lebih menarik dan
mudah dipahami oleh pemustaka

“ kami juga ingin meningkatkan cara komunikasi kami supaya
tidak hanya bersifat satu arah, tapi bisa memancing minat
mereka untuk bertanya. Mungkin dengan pendekatan yang
lebih  menyenangkan atau storytelling singkat saat
mengenalkan koleksi buku”

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak S
yang mana pustakawan bagian bidang pelayanan perpustakaan
keliling terkait yang bisa ditingkatkan dari cara pustakawan dari
pustakawan menyampaikan layanan agar lebih menarik dan mudah
dipahami oleh pemustaka sebagai berikut:

“Yang bisa ditingkatkan dari cara kami menyampaikan
layanan adalah bagaimana kami membuat penjelasan lebih
menarik, terutama untuk anak-anak dan masyarakat umum
yang belum terbiasa dengan layanan perpustakaan. Misalnya,
selain menjelaskan secara lisan, kami bisa menggunakan
media visual sederhana, seperti banner kecil, gambar, atau
brosur ringkas agar lebih mudah dipahami. Kami juga bisa
membuat suasana penyampaian layanan lebih interaktif,
seperti  memberikan contoh langsung, atau mengajak
pemustaka bermain kuis ringan seputar buku.”

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak H
yaitu pustakawan bagian bidang pelayanan perpustakaan keliling
sebagai berikut:

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa,
peningkatan layanan perpustakaan keliling berfokus pada
komunikasi yang lebih menarik dan interaktif, serta penyesuaian
koleksi buku. Pustakawan ingin mendorong partisipasi pemustaka
dengan pendekatan yang menyenangkan dan penggunaan media

visual, selain menyesuaikan jenis buku (misalnya, buku pelajaran
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untuk sekolah atau pengetahuan umum untuk masyarakat) dan
memastikan kendaraan operasional tampil menarik.

b. Faktor Dalam Operasional Perpustakaan Keliling Terhadap
Efektivitas Pelayanan Di Perpustakaan Muhammad Yamin
Sawahlunto oleh Pemustaka
1) Jadwal kunjungan perpustakaan keliling di perpustakaan Muhammad

Yamin Sawahlunto sudah sesuai dengan kebutuhan pemustaka?

Berdasarkan wawancara dengan Ibuk E sebagai Pemustaka
terkait jadwal kunjungan perpustakaan keliling di perpustakaan
Muhammad Yamin Sawahlunto sudah sesuai dengan kebutuhan
pemustaka

“Jadwal perpustakaan keliling Muhammad Yamin Sawahlunto
sudah sesuai dengan kebutuhan perpustakaan, karena jadwal
kunjungan bukan sekolah yang menentukan tetapi sudah ada
jadwal dari pihak perpustakaan, kami menunggu kapan
jadwalnya untuk SD 12 Talawi Mudiak, jadi kami rasa sudah
sesuai dengan kebutuhan sekolah dan perpustakaan keliling.”

Berdasarkan wawancara dengan S sebagai Pemustaka terkait
jadwal kunjungan perpustakaan keliling di perpustakaan Muhammad
Yamin Sawahlunto sudah sesuai dengan kebutuhan pemustaka

“Jadwal perpustakaan keliling di perpustakaan Muhammad
Yamin Sawahlunto dinilai sudah cukup sesuai dengan
kebutuhan utama pemustaka, khususnya pelajar sekolah-
sekolah. Namun, untuk menjangkau kebutuhan yang lebih luas
seperti  wilayah yang jauh dari kota, di perlukan
menambahkan tenaga dan jadwal tambahan.”

Berdasarkan wawancara dengan A sebagai Pemustaka terkait
jadwal kunjungan perpustakaan keliling di perpustakaan Muhammad

Yamin Sawahlunto sudah sesuai dengan kebutuhan pemustaka

“Jadwal layanan perpustakaan keliling yang dilaksanakan dua
kali dalam seminggu sudah cukup sesuai dengan kebutuhan
pemustaka, khususnya pelajar dan anak-anak di sekolah.
Namun, hanya jangkauan layanan belum mencakup semua
wilayah Sawahlunto secara merata”
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Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa,
jadwal layanan perpustakaan keliling Muhammad Yamin
Sawahlunto secara umum sudah sesuai dengan kebutuhan utama
pemustaka, terutama pelajar di sekolah-sekolah. Penjadwalan yang
ditentukan oleh pihak perpustakaan membantu memastikan
keteraturan dan konsistensi layanan. Namun, jangkauan layanan
masih terbatas dan belum mencakup seluruh wilayah Sawahlunto
secara merata, terutama daerah yang jauh dari pusat kota. Oleh
karena itu, meskipun jadwal yang ada sudah cukup efektif untuk
sekolah, perlu adanya penambahan jadwal dan tenaga agar layanan
perpustakaan keliling dapat menjangkau masyarakat yang lebih luas.

2) Pernah terjadi perubahan jadwal kunjungan secara tiba-tiba?
Bagaimana dampak bagi pemustaka layanan?

Berdasarkan wawancara dengan Ibuk E sebagai Pemustaka
terkait pernah terjadi perubahan jadwal kunjungan secara tiba-tiba.
Bagaimana dampak bagi pemustaka layanan

“ Kalau jadwal kunjungan secara tiba-tiba dampaknya bagi
layanan kami tidak mempermasalahkan, kalau seandainya ada
kunjungan diluar jadwal kami tetap menerimanya dan kami
akan tetap memberikan kesempatan kepada anak-anak kami
untuk membaca. Jadi apakah jadwal nya sudah terstruktur
atau tidak terstruktur kami tetap akan memberikan kesempatan
kepada anak-anak kami untuk membaca dari perpustakaan
Muhammad Yamin.”

Berdasarkan wawancara dengan S sebagai Pemustaka terkait
pernah terjadi perubahan jadwal kunjungan secara tiba-tiba.

Bagaimana dampak bagi pemustaka layanan

“Perubahan jadwal kunjungan secara tiba-tiba pernah
terjadi, terutama disebabkan oleh kondisi teknis seperti
kerusakan mobil, cuaca ekstrem. Dalam situasi seperti itu,
kunjungan ke sekolah yang sudah dijadwalkan terpaksa
dibatalkan atau ditunda. ”
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Berdasarkan wawancara dengan A sebagai Pemustaka terkait
pernah terjadi perubahan jadwal kunjungan secara tiba-tiba.
Bagaimana dampak bagi pemustaka layanan

“ Perubahan jadwal kunjungan secara tiba-tiba pada layanan

perpustakaan keliling pernah terjadi seperti adanya kerusakan

kendaraan layanan perpustakaan keliling, cuaca buruk atau
hujan lebat, dampaknya bagi pemustaka adanya kekecewaan
dari pemustaka, menurunnya antusiasme.”

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa,
perubahan jadwal kunjungan perpustakaan keliling secara tiba-tiba
memang pernah terjadi, terutama akibat kendala teknis seperti
kerusakan kendaraan atau cuaca ekstrem. Meskipun pihak sekolah
tetap bersikap terbuka dan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk memanfaatkan layanan ketika kunjungan terjadi di luar jadwal,
perubahan mendadak ini tetap berdampak pada pemustaka, terutama
anak-anak, yang dapat merasa kecewa dan kehilangan antusiasme.
Oleh karena itu, meskipun layanan tetap berupaya fleksibel, penting
untuk meningkatkan keandalan operasional dan komunikasi agar
perubahan jadwal dapat diminimalkan dan dampaknya terhadap
pemustaka dapat ditekankan.

3) Keakraban antara petugas dan pemustaka berpengaruh terhadap
minat untuk memanfaatkan layanan perpustakaan keliling?

Berdasarkan wawancara dengan Ibuk E sebagai Pemustaka
terkait keakraban antara petugas dan pemustaka berpengaruh
terhadap minat untuk memanfaatkan layanan perpustakaan keliling

“ Pastinya keakraban antara petugas perpustakaan keliling ini
tentunya anak lebih mudah berinteraksi mudah ditanyakan
apa yang mereka butuhkan, ini sangat berpengaruh sekali
kepada minat anak karena kalau petugas nya sudah ramah
sudah pasti minat anak suka lagi membaca, semakin tinggi
minaz bacanya .”
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Berdasarkan wawancara dengan S sebagai Pemustaka terkait
keakraban antara petugas dan pemustaka berpengaruh terhadap
minat untuk memanfaatkan layanan perpustakaan keliling

“Keakraban antara petugas dan pemustaka sangat

mempengaruhi minat pemustaka untuk menggunakan layanan

perpustakaan keliling, yang mana dari pengaruhnya

meningkatkan kenyamanan dan kepercayaan, interaksi terbuka

dan personalisasi layanan™

Berdasarkan wawancara dengan A sebagai Pemustaka terkait
keakraban antara petugas dan pemustaka berpengaruh terhadap
minat untuk memanfaatkan layanan perpustakaan keliling

“Keakraban dengan petugas perpustakaan keliling membuat
pemustaka merasa lebih nyaman dan senang datang ke
layanan perpustakaan keliling. Kalau petugas ramah dan
mudah di ajak bicara. Jadi keakraban petugas sangat
berpengaruh terhadap minat pemustaka menggunakan
layanan perpustakaan keliling.”

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa,

keakraban antara petugas perpustakaan keliling dan pemustaka
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat pemustaka dalam
memanfaatkan layanan. Sikap ramah, terbuka, dan komunikatif dari
petugas menciptakan suasana yang nyaman, meningkatkan rasa
percaya diri anak-anak, serta mendorong interaksi yang lebih aktif.
Hal ini secara langsung berkontribusi terhadap meningkatnya minat
baca dan frekuensi kunjungan pemustaka ke layanan perpustakaan
keliling. Oleh karena itu, membangun hubungan yang akrab dan
positif antara petugas dan pemustaka menjadi salah satu kunci
keberhasilan dalam meningkatkan efektivitas layanan.
4) Pemustaka merasa dilayani secara adil dan tanpa membeda-bedakan
oleh pustakawan perpustakaan keliling?
Berdasarkan wawancara dengan Ibuk E sebagai Pemustaka
terkait pemustaka merasa dilayani secara adil dan tanpa membeda -

bedakan oleh pustakawan perpustakaan keliling
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“ Pemustaka sudah merasa dilayani seperti meminjamkan

buku, tidak ada bagi pustakawan keliling yang membedakan

antara anak-anak kelas satu sampai kelas seterusnya,

pustakawannya siap untuk melayani dan siap untuk

memberikan rasa aman kepada pemustaka”

Berdasarkan wawancara dengan S sebagai Pemustaka
pemustaka merasa dilayani secara adil dan tanpa membeda -bedakan
oleh pustakawan perpustakaan keliling

“ Pemustaka merasa di layani dengan adil oleh pustakawan
perpustakaan keliling. Mereka selalu ramah dan memberikan
kesempatan yang sama untuk pemustaka. Baik bagi anak-anak,
pelajar, maupun orang dewasa. Tidak ada perlakuan khusus
atau membeda-bedakan, jadi semua merasa nyaman dan
dihargai.”

Berdasarkan wawancara dengan A sebagai Pemustaka terkait

pemustaka merasa dilayani secara adil dan tanpa membeda -bedakan
oleh pustakawan perpustakaan keliling

“ Pemustaka umumnya merasa dilayani secara adil dan tanpa

diskriminasi  oleh  pustakawan perpustakaan keliling.

Pustakawan menjaga prinsip kesetaraan, meskipun dalam

situasi ramai ada penyesuaian layanan supaya semua

mendapatkan kesempatan.”

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa,
pemustaka merasa dilayani secara adil dan tanpa diskriminasi oleh
pustakawan  perpustakaan  keliling.  Petugas  perpustakaan
menunjukkan sikap ramah, terbuka, dan profesional dalam melayani
semua kalangan pemustaka, baik anak-anak, pelajar, maupun orang
dewasa. Prinsip kesetaraan dijaga dengan baik, sehingga setiap
pemustaka merasa dihargai, aman, dan nyaman saat mengakses
layanan, meskipun dalam situasi ramai sekalipun. Hal ini
menunjukkan bahwa pelayanan yang inklusif dan adil menjadi salah
satu kekuatan utama dalam keberhasilan layanan perpustakaan
keliling.

5) Menurut pemustaka, apakah gaya penyampaian layanan oleh

pustakawan mempengaruhi  kenyamanan pemustaka dalam



63

menggunakan layanan perpustakaan keliling?

Berdasarkan wawancara dengan Ibuk E sebagai Pemustaka
terkait gaya penyampaian layanan oleh pustakawan mempengaruhi
kenyamanan pemustaka dalam menggunakan layanan perpustakaan
keliling

“ iya, gaya penyampaian layanan oleh pustakawan sangat

mempengaruhi  kenyamanan pemustaka dalam layanan

perpustakaan keliling seperti komunikasi yang efektif,
keterbukaan dan ramah, pendekatan personal, penguasan
materi, dan gaya penyampaian yang menarik.”

Berdasarkan wawancara dengan S sebagai Pemustaka terkait
gaya penyampaian layanan oleh pustakawan mempengaruhi
kenyamanan pemustaka dalam menggunakan layanan perpustakaan
keliling

“ Gaya penyampaian layanan pustakawan sangat menentukan

tingkat kenyamanan pemustaka dalam menggunakan

perpustakaan keliling. Gaya yang ramah, sabar, jelas, dan
bersahabat meningkatkan kepuasan dan minat pemustaka
untuk terus memanfaatkan layanan perpustakaan keliling”

Berdasarkan wawancara dengan A sebagai Pemustaka terkait
gaya penyampaian layanan oleh pustakawan mempengaruhi
kenyamanan pemustaka dalam menggunakan layanan perpustakaan
keliling

“ (Gaya penyampaian layanan oleh pustakawan sangat

mempengaruhi kenyamanan pemustaka dalam menggunakan

layanan perpustakaan keliling seperti, gaya ramah dan
komunikatif, sikap yang sabar, baik dan membantu.”

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa, gaya
penyampaian layanan oleh pustakawan sangat berpengaruh terhadap
kenyamanan dan kepuasan pemustaka dalam menggunakan layanan
perpustakaan keliling. Penyampaian yang ramah, sabar, komunikatif,
dan penuh perhatian mampu menciptakan suasana yang
menyenangkan dan terbuka bagi pemustaka. Pendekatan personal,

penguasaan materi, serta kemampuan berkomunikasi dengan cara
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yang jelas dan menarik turut mendorong minat dan partisipasi
pemustaka. Dengan demikian, gaya pelayanan yang positif menjadi
faktor penting dalam meningkatkan kualitas layanan dan minat baca

masyarakat.

6) Jumlah buku yang tersedia mencukupi untuk kebutuhan pemustaka
di setiap lokasi?
Berdasarkan wawancara dengan Ibuk E sebagai Pemustaka
terkait jumlah buku yang tersedia mencukupi untuk kebutuhan
pemustaka di setiap lokasi

“ Jumlah buku yang tersedia dalam layanan perpustakaan
keliling sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan pemustaka.
Koleksi yang dibawa oleh pustakawan keliling dianggap
beragam, mulai dari buku anak-anak, buku pengetahuan
Umum, buku cerita, buku agama, dan buku komik.”

Berdasarkan wawancara dengan S sebagai Pemustaka terkait
jumlah buku yang tersedia mencukupi untuk kebutuhan pemustaka

di setiap lokasi

6

Jumlah buku yang tersedia di perpustakaan keliling
terkadang belum mencukupi secara optimal untuk memenuhi
kebutuhan pemustaka di setiap lokasi, baik dari segi kuantitas
dan variasi koleksi. Hal ini menjadi salah satu tantangan
utama dalam meningkatkan efektivitas layanan perpustakaan
keliling. ”

Berdasarkan wawancara dengan A sebagai Pemustaka terkait
jumlah buku yang tersedia mencukupi untuk kebutuhan pemustaka

di setiap lokasi

“ Buku yang disediakan perpustakaan keliling sudah sesuai
dengan kebutuhan kami terutama buku cerita, pelajaran dan
buku yang lainnya, walaupun koleksinya tidak sebanyak
perpustakaan tetap, tetapi jumlah buku yang ada sudah cukup
untuk membuat kami senang membaca selama kunjungan.”

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa,

jumlah dan variasi buku yang tersedia dalam layanan perpustakaan
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keliling secara umum sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar
pemustaka, terutama dalam hal buku cerita, pelajaran, dan bacaan
ringan lainnya. Koleksi yang dibawa tergolong beragam dan mampu
menarik minat baca, khususnya anak-anak. Namun, di beberapa
lokasi, jumlah dan variasi koleksi masih belum sepenuhnya optimal
untuk menjangkau seluruh kebutuhan pemustaka. Hal ini menjadi
tantangan tersendiri dalam upaya meningkatkan efektivitas layanan
perpustakaan keliling, sehingga diperlukan penambahan koleksi
secara berkala agar layanan dapat lebih maksimal dan merata.

7) Tersedia meja, kursi, dan tempat membaca yang nyaman dalam
layanan perpustakaan keliling?

Berdasarkan wawancara dengan Ibuk E sebagai Pemustaka

terkait tersedia meja, kursi, dan tempat membaca yang nyaman
dalam layanan perpustakaan keliling

“ Kalau meja dan kursi masih menggunakan sarana sekolah,
seperti kalau di sekolah ada pondok baca, dan tempat duduk
yang lain. Dari perpustakaan kelilingnya hanya menyediakan
kursi untuk melihat dan membaca buku.”

Berdasarkan wawancara dengan S sebagai Pemustaka terkait
tersedia meja, kursi, dan tempat membaca yang nyaman dalam

layanan perpustakaan keliling

Kebanyakan layanan perpustakaan keliling  belum
menyediakan fasilitas meja dan tempat membaca yang nyaman
secara memadai. Pemustaka sering membaca di tempat
seadanya. Kenyamanan sangat bergantung pada lokasi
kunjungan dan inisiatif pustakawan. Yang mana pihak sekolah
lah yang menyediakan fasilitas, sedangkan pustakawan
perpustakaan keliling hanya membawa kursi seadanya karena
untuk membaca.”

Berdasarkan wawancara dengan A sebagai Pemustaka terkait
tersedia meja, kursi, dan tempat membaca yang nyaman dalam

layanan perpustakaan keliling

“ Layanan perpustakaan keliling belum ada menyediakan
meja atau tempat membaca yang benar-benar nyaman bagi
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pemustaka. Layanan ini bersifat mobile, sehingga keterbatasan

ruang dalam kendaraan membuat pustakawan sulit membawa

perlengkapan tambahan seperti meja dan fasilitas yang
lainnya.”

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa,
layanan perpustakaan keliling belum sepenuhnya mampu
menyediakan fasilitas membaca yang nyaman seperti meja dan
tempat duduk yang memadai bagi pemustaka. Karena sifatnya yang
mobile dan keterbatasan ruang dalam kendaraan, pustakawan hanya
dapat membawa perlengkapan seadanya, seperti beberapa kursi.
Sebagian besar fasilitas membaca masih bergantung pada sarana
yang disediakan oleh pihak sekolah atau lokasi kunjungan, seperti
pondok baca atau tempat duduk yang tersedia. Kondisi ini membuat
kenyamanan pemustaka saat membaca sangat bergantung pada
dukungan lingkungan setempat dan inisiatif dari pustakawan.

8) Koleksi buku yang dibawa diperbarui secara berkala?

Berdasarkan wawancara dengan lbuk E sebagai Pemustaka

terkait koleksi buku yang dibawa diperbarui secara berkala

“Dalam perpustakaan keliling Muhammad Yamin petugas nya
selalu memberikan koleksi-koleksi terbaru kepada anak-anak,
sehingga anak-anak lebih senang membaca, semangat
membaca dan antusias ingin membawa pulang buku koleksi
dari perpustakaan keliling, tetapi buku layanan perpustakaan
keliling tidak boleh di pinjam, di pinjamnya melalui
perpustakaan Muhammad Yamin.”

Berdasarkan wawancara dengan S sebagai Pemustaka terkait

koleksi buku yang dibawa diperbarui secara berkala

“ Koleksi buku sudah di perbarui, tapi belum secara rutin
atau berkala, perlu adanya penambahan anggaran dan sistem
rotasi koleksi yang lebih teratur agar buku yang dibawa tetap
sesuai dengan kebutuhan pemustaka di setiap kunjungan.”

Berdasarkan wawancara dengan A sebagai Pemustaka terkait

koleksi buku yang dibawa diperbarui secara berkala
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“lya, di setiap mobil datang biasanya bukunya, berbeda dari
sebelumnya, jadi kami tidak bosan karena selalu ada bacaan
baru, walaupun tidak semua buku baru, tiap kali datang pasti
ada yang berbeda dari sebelumnya .”

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa,
perpustakaan keliling Muhammad Yamin telah berhasil menarik
minat baca anak-anak dengan menghadirkan koleksi buku yang
bervariasi dan sering diperbarui, sehingga menciptakan antusiasme
dan semangat membaca yang tinggi. Meskipun demikian, pembaruan
koleksi belum dilakukan secara rutin atau berkala, dan pemustaka
belum dapat meminjam buku secara langsung dari layanan keliling.
Penambahan anggaran serta penerapan sistem rotasi koleksi yang
lebih teratur diperlukan agar koleksi yang dibawa selalu segar,
relevan, dan sesuai dengan kebutuhan pemustaka di setiap lokasi
kunjungan.

9) Jadwal kunjungan layanan perpustakaan keliling diketahui dan
dipatuhi oleh pemustaka?

Berdasarkan wawancara dengan lbuk E sebagai Pemustaka
terkait jadwal kunjungan layanan keliling diketahui dan dipatuhi oleh
pemustaka

* Jadwal layanan perpustakaan keliling diketahui oleh
pemustaka, sudah terlaksanakan dan program dari
perpustakaan Muhammad Yamin, dan juga sudah dipatuhi
oleh pemustaka.”

Berdasarkan wawancara dengan S sebagai Pemustaka terkait
jadwal kunjungan layanan keliling diketahui dan dipatuhi oleh

pemustaka

“ Jadwal kunjungan dari layanan perpustakaan keliling
biasanya sudah di ketahui oleh pemustaka maupun dari
sekolah, pihak sekolah biasanya yang menginformasikan
terlebin dahulu karena adanya layanan perpustakaan
keliling.”
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Berdasarkan wawancara dengan A sebagai Pemustaka terkait
jadwal kunjungan layanan keliling diketahui dan dipatuhi oleh
pemustaka

“Sebagian besar pemustaka mengetahui dan mematuhi jadwal
kunjungan layanan perpustakaan keliling, terutama jika
informasi disampaikan dengan baik melalui sekolah. Namun,
konsistensi dari pihak layanan juga penting agar kepercayaan
dan antusiasme pemustaka tetap terjaga.”

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa,

sebagian besar pemustaka telah mengetahui dan mematuhi jadwal
layanan perpustakaan keliling karena informasi biasanya
disampaikan dengan baik oleh pihak sekolah. Jadwal ini merupakan
bagian dari program perpustakaan Muhammad Yamin dan telah
dilaksanakan secara rutin. Kepatuhan pemustaka terhadap jadwal
menunjukkan adanya koordinasi yang baik antara pihak
perpustakaan dan sekolah. Namun, konsistensi dalam pelaksanaan
jadwal tetap penting untuk menjaga kepercayaan dan antusiasme
pemustaka terhadap layanan perpustakaan keliling.
10) pemustaka antusias dan aktif dalam memanfaatkan layanan
perpustakaan keliling?
Berdasarkan wawancara dengan Ibuk E sebagai Pemustaka
terkait pemustaka antusias dan aktif dalam memanfaatkan layanan
perpustakaan keliling

“ Pemustaka sangat antusias, aktif dalam memanfaatkan
layanan perpustakaan keliling. Apa lagi anak-anak sering
bertanya kepada pustakawan layanan keliling, contohnya:
ibuk tolong carikan buku mengenai judul ini buk.”

Berdasarkan wawancara dengan S sebagai Pemustaka.
Pemustaka antusias dan aktif dalam memanfaatkan layanan

perpustakaan keliling

“ Pemustaka umumnya antusias dan aktif memanfaatkan
layanan perpustakaan keliling, terutama jika layanan
diberikan secara rutin, buku yang dibawa relevan, dan
interaksi pustakawan bersifat ramah dan menyenangkan.”



69

Berdasarkan wawancara dengan A sebagai Pemustaka terkait
pemustaka antusias dan aktif dalam memanfaatkan layanan
perpustakaan keliling

“ Pemustaka menunjukkan antusiasme yang tinggi dan aktif
terlibat dalam kegiatan membaca saat layanan perpustakaan
keliling datang. Ini menandakan bahwa layanan tersebut
benar-benar bermanfaat dan dinantikan oleh pemustaka,
terutama anak-anak dan pelajar.”

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa,

pemustaka, terutama anak-anak dan pelajar, menunjukkan
antusiasme yang tinggi dan keterlibatan aktif dalam memanfaatkan
layanan perpustakaan keliling. Antusiasme ini semakin meningkat
ketika layanan diberikan secara rutin, koleksi buku yang dibawa
relevan dan menarik, serta pustakawan bersikap ramah dan responsif
ternadap kebutuhan pemustaka. Interaksi yang positif, seperti anak-
anak yang meminta bantuan mencari buku, menjadi bukti bahwa
layanan perpustakaan keliling benar-benar bermanfaat, dinantikan,

dan mampu menumbuhkan minat baca di kalangan pemustaka.
2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam layanan perpustakaan

keliling pada perpustakaan Muhammad Yamin Sawahlunto

Dalam upaya menyebarkan akses informasi dan literasi ke seluruh
lapisan masyarakat, Perpustakaan Muhammad Yamin Sawahlunto secara
rutin mengoperasikan layanan perpustakaan keliling. Namun, pelaksanaan
layanan ini tidak terlepas dari berbagai kendala yang berpotensi
menghambat efektivitas dan jangkauannya. Memahami tantangan-
tantangan ini menjadi langkah krusial untuk menemukan solusi yang tepat,
sehingga perpustakaan keliling dapat berfungsi secara optimal. Oleh
karena itu, penelitian ini akan mengidentifikasi dan menganalisis secara
mendalam kendala-kendala yang dihadapi dalam layanan perpustakaan

keliling, yang akan dijabarkan dalam rumusan masalah berikut.
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a. kendaraan layanan perpustakaan keliling dalam kondisi baik dan siap
operasional
Berdasarkan wawancara dengan Ibuk NM sebagai Pustakawan
terampil di Perpustakaan Umum Muhammad Yamin Kota Sawahlunto
terkait kendaraan layanan perpustakaan keliling dalam kondisi baik dan
siap operasional

“kendaraan layanan perpustakaan keliling dalam kondisi cukup
baik dan masih bisa digunakan untuk operasional. Namun, ada
beberapa bagian yang perlu perawatan rutin, seperti mesin dan
pendingin udara, agar tetap nyaman saat digunakan. Kami juga
harus rutin melakukan pengecekan sebelum berangkat ke lokasi
layanan supaya tidak ada kendala di jalan. Tapi sejauh ini
kendaraan masih layak jalan dan mendukung kegiatan
perpustakaan keliling dengan baik.”

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak S
yang mana pustakawan bagian bidang pelayanan perpustakaan keliling
terkait kendaraan layanan perpustakaan keliling dalam kondisi baik dan

siap operasional sebagai berikut:

“kendaraan perpustakaan keliling masih dalam kondisi yang
layak untuk operasional, namun memang ada beberapa hal
yang perlu diperhatikan. Kadang kami mengalami kendala
teknis ringan seperti masalah mesin atau pendingin udara yang
kurang dingin. Tapi secara keseluruhan, kendaraan masih bisa
digunakan untuk melayani pemustaka sesuai jadwal.”
Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak H
yaitu pustakawan bagian bidang pelayanan perpustakaan keliling
sebagai berikut:

“Memiliki dua (2) kendaraan yang lama tahun 2010 yang

barunya tahun 2019 Kendaraan berfungsi dengan baik dan baru

siap service, serta pengecatan mobil layanan perpustakaan

keliling”

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa,
kendaraan operasional perpustakaan keliling dalam kondisi layak dan
berfungsi baik untuk mendukung pelayanan. Meskipun ada beberapa

perawatan rutin yang perlu diperhatikan seperti mesin dan pendingin
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udara, serta kendala teknis ringan yang sesekali muncul, pengecekan
rutin dan layanan yang baru saja dilakukan memastikan kendaraan tetap
siap digunakan. Perpustakaan memiliki dua kendaraan layanan, dengan
yang lebih baru diakuisisi pada tahun 2019, yang semakin memperkuat
kapasitas operasional.
. Jumlah petugas perpustakaan keliling sudah mencukupi

Berdasarkan wawancara dengan Ibuk NM sebagai Pustakawan
terampil di Perpustakaan Umum Muhammad Yamin Kota Sawahlunto
terkait Jumlah petugas perpustakaan keliling sudah mencukupi

“Saat ini untuk jumlah petugas perpustakaan keliling sudah
mencukupi untuk menjalankan operasionalnya, biasanya terdiri
dari sopir, dan satu orang pustakawan, kami masih bisa
melayani pemustaka dengan cukup baik.”

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak S
yang mana pustakawan bagian bidang pelayanan perpustakaan keliling
terkait jJumlah petugas perpustakaan keliling sudah mencukupi sebagai
berikut:

“Untuk saat ini, jumlah petugas perpustakaan keliling
sebenarnya masih tergolong terbatas, tapi sudah mencukupi
untuk operasional dasar. Biasanya kami turun dengan dua
orang petugas, yang bertugas mengemudikan kendaraan,
melayani peminjaman buku, serta menjelaskan layanan kepada
pemustaka”

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak H
yaitu pustakawan bagian bidang pelayanan perpustakaan keliling
sebagai berikut:

“Kalau turun ke lapangan cukup tapi memang terbatas karena
unit kita satu dan kondisi mobil bisa menempuh tiga orang dan
sekali turun bisa membackup layanan perpustakaan keliling.”

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa jumlah
petugas perpustakaan Kkeliling saat ini dinilai mencukupi untuk
menjalankan operasional dasar layanan, meskipun dengan jumlah yang
terbatas. Biasanya terdiri dari satu sopir dan satu atau dua pustakawan,

tim ini masih mampu melayani pemustaka dengan baik dan mendukung
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kegiatan di lapangan, mengingat kapasitas kendaraan yang dapat

menampung hingga tiga orang.

. Petugas memiliki keterampilan yang sesuai dalam melayani pemustaka
Berdasarkan wawancara dengan Ibuk NM sebagai Pustakawan

terampil di Perpustakaan Umum Muhammad Yamin Kota Sawahlunto

terkait Petugas memiliki keterampilan yang sesuai dalam melayani

pemustaka

“Kami sebagai petugas sudah memiliki keterampilan dasar
yang dibutuhkan dalam melayani pemustaka, seperti
komunikasi, peminjaman dan pengembalian buku, serta
menjelaskan informasi koleksi. Namun, kami menyadari bahwa
keterampilan kami perlu terus ditingkatkan, apalagi untuk
menghadapi pemustaka dari berbagai latar belakang,
khususnya anak-anak dan masyarakat umum di daerah layanan
perpustakaan keliling.”

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak S
yang mana pustakawan bagian bidang pelayanan perpustakaan keliling
terkait petugas memiliki keterampilan yang sesuai dalam melayani
pemustaka sebagai berikut:

“Keterampilan sudah sesuai, tapi kami masih butuh pelatihan
lanjutan agar layanan bisa lebih maksimal dan responsif
terhadap kebutuhan pemustaka."

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak H
yaitu pustakawan bagian bidang pelayanan perpustakaan keliling
sebagai berikut:

“ Belum, akan tetapi untuk melayani layanan perpustakaan
keliling mempunyai komunikasi yang baik, yang mana
layanannya mencari buku yang sesuai dan apakah yang bisa
diterima”

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa, petugas
perpustakaan keliling memiliki keterampilan dasar yang memadai,
namun menyadari perlunya peningkatan berkelanjutan. Mereka
membutuhkan pelatihan lanjutan untuk memaksimalkan layanan,

terutama dalam berkomunikasi adaptif dengan beragam pemustaka,
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khususnya anak-anak dan masyarakat umum, serta memastikan buku
yang ditawarkan relevan dan diterima dengan baik.
. Koleksi buku yang disediakan sesuai dengan minat dan kebutuhan
pemustaka

Berdasarkan wawancara dengan Ibuk NM sebagai Pustakawan
terampil di Perpustakaan Umum Muhammad Yamin Kota Sawahlunto
terkait koleksi buku yang disediakan sesuai dengan minat dan
kebutuhan pemustaka

“ Koleksi yang kami bawa dalam layanan perpustakaan keliling
sudah di sesuaikan dengan minat pemustaka di lokasi yang kami
kunjungi.”

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak S
yang mana pustakawan bagian bidang pelayanan perpustakaan keliling
terkait koleksi buku yang disediakan sesuai dengan minat dan
kebutuhan pemustaka sebagai berikut:

“Kami berusaha menyesuaikan koleksi dengan kebutuhan
pemustaka di lokasi layanan. Biasanya kami membawa koleksi
berdasarkan kelompok usia, seperti buku cerita untuk anak-
anak, buku pelajaran, dan buku umum untuk orang dewasa.”

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak H
yaitu pustakawan bagian bidang pelayanan perpustakaan keliling
sebagai berikut:

“ Kalau di sekolah biasanya buku cerita, buku umum, buku
dongeng, buku cerita anak-anak, dan kebutuhan pemustaka
sesuai untuk diminati.”

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa, koleksi
buku pada layanan perpustakaan keliling Perpustakaan Umum
Muhammad Yamin Sawahlunto sudah disesuaikan dengan minat dan
kebutuhan pemustaka di lokasi kunjungan. Penyesuaian ini dilakukan
berdasarkan kelompok usia, seperti menyediakan buku cerita, dongeng,
dan buku pelajaran untuk anak-anak, serta buku umum untuk orang

dewasa, memastikan relevansi koleksi dengan audiens yang dilayani.
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e. Anggaran yang tersedia mencukupi untuk mendukung operasional
layanan perpustakaan keliling
Berdasarkan wawancara dengan Ibuk NM sebagai Pustakawan
terampil di Perpustakaan Umum Muhammad Yamin Kota Sawahlunto
terkait anggaran yang tersedia mencukupi untuk mendukung
operasional layanan perpustakaan keliling

“Anggaran yang tersedia saat ini masih cukup untuk
menjalankan operasional dasar layanan perpustakaan keliling,
seperti bahan bakar, pemeliharaan kendaraan, dan pengadaan
koleksi.”

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak S
yang mana pustakawan bagian bidang pelayanan perpustakaan keliling
terkait anggaran yang tersedia mencukupi untuk mendukung
operasional layanan perpustakaan keliling sebagai berikut:

“ Saat ini anggaran di layanan perpustakaan keliling terbilang
cukup untuk keperluan kendaraan,buku, minyak mobil,dan
fasilitas lainnya.”

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak H
yaitu pustakawan bagian bidang pelayanan perpustakaan keliling
sebagai berikut:

* Anggaran saat ini sudah mencukupi untuk keperluan
kendaraan, koleksi maupun bahan bakar mobil layanan
perpustakaan keliling.”

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa,
anggaran yang tersedia untuk operasional layanan perpustakaan keliling
di Perpustakaan Umum Muhammad Yamin Sawahlunto saat ini dinilai
mencukupi. Anggaran tersebut dapat menutupi kebutuhan dasar seperti
bahan bakar, pemeliharaan kendaraan, dan pengadaan koleksi buku
serta fasilitas lainnya, sehingga mendukung kelancaran operasional.
f. Dana cukup untuk perawatan kendaraan dan pengadaan buku baru
Berdasarkan wawancara dengan Ibuk NM sebagai Pustakawan

terampil di Perpustakaan Umum Muhammad Yamin Kota Sawahlunto
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terkait dana cukup untuk perawatan kendaraan dan pengadaan buku
baru

* Untuk saat ini, dana yang tersedia sudah cukup untuk
melakukan perawatan rutin kendaraan agar tetap bisa
beroperasi dengan baik.”

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak S
yang mana pustakawan bagian bidang pelayanan perpustakaan keliling
terkait dana cukup untuk perawatan kendaraan dan pengadaan buku
baru sebagai berikut:

“ Untuk saat ini, dana sudah mencukupi untuk memenuhi

kebutuhan utama dari layanan perpustakaan keliling, seperti

perawatan rutin kendaraan dan pengadaan buku baru.”

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak H
yaitu pustakawan bagian bidang pelayanan perpustakaan keliling
sebagai berikut:

“ Tergantung dari daerah, tapi untuk operasional layanan
perpustakaan keliling sejauh ini prioritasnya adalah bahan
bakar minyak”

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa, dana
yang tersedia untuk layanan perpustakaan keliling Perpustakaan Umum
Muhammad Yamin Sawahlunto dinilai cukup untuk kebutuhan utama,
termasuk perawatan rutin kendaraan dan pengadaan buku baru. Prioritas
pengeluaran juga mencakup bahan bakar minyak untuk operasional.

. Layanan perpustakaan keliling menjangkau seluruh wilayah yang
direncanakan

Berdasarkan wawancara dengan Ibuk NM sebagai Pustakawan
terampil di Perpustakaan Umum Muhammad Yamin Kota Sawahlunto
terkait layanan perpustakaan keliling menjangkau seluruh wilayah yang
direncanakan

“ Untuk saat ini, sudah terjangkau layanan perpustakaan
keliling tapi lihat kondisi cuaca dan kondisi jalan, saat mobil
layanan perpustakaan keliling tidak bisa masuk ke tempat
tujuan otomatis kami mencari tempat yang dekat supaya bisa
dikunjungi.”
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Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak S
yang mana pustakawan bagian bidang pelayanan perpustakaan keliling
terkait layanan perpustakaan keliling menjangkau seluruh wilayah yang
direncanakan sebagai berikut:

“Layanan perpustakaan keliling sudah berusaha menjangkau
wilayah-wilayah yang telah direncanakan dalam jadwal
kunjungan, kami memiliki rute tetap yang mencakup sekolah
dan tempat umum tertentu.”

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak H
yaitu pustakawan bagian bidang pelayanan perpustakaan keliling
sebagai berikut:

“ Layanan perpustakaan keliling sudah menjangkau ke tujuan
vang kami rencanakan yang menggunakan roda empat.”

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa,
layanan perpustakaan keliling Perpustakaan Umum Muhammad Yamin
Sawahlunto sudah berhasil menjangkau wilayah yang direncanakan
melalui rute tetap, meskipun terkadang kondisi cuaca dan jalan menjadi
kendala yang mengharuskan penyesuaian lokasi kunjungan terdekat.
Kendaraan roda empat yang digunakan mendukung jangkauan ini.

. komunikasi dua arah antara petugas dan masyarakat terkait kebutuhan
koleksi

Berdasarkan wawancara dengan Ibuk NM sebagai Pustakawan
terampil di Perpustakaan Umum Muhammad Yamin Kota Sawahlunto
terkait ada komunikasi dua arah antara petugas dan masyarakat terkait
kebutuhan koleksi

“ Ya, kami berusaha membangun komunikasi dua arah dengan
pemustaka, terutama saat kunjungan layanan. Biasanya kami
menanyakan secara langsung buku apa yang mereka butuhkan
atau sukai, terutama kepada anak-anak dan guru di sekolah.”

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak S
yang mana pustakawan bagian bidang pelayanan perpustakaan keliling
terkait ada komunikasi dua arah antara petugas dan masyarakat terkait

kebutuhan koleksi sebagai berikut:
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“ Kami selalu berusaha untuk membangun komunikasi dua arah

dengan pemustaka yang dilakukan dengan baik, terutama dalam

hal kebutuhan koleksi.”

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan dengan
Bapak H vyaitu pustakawan bagian bidang pelayanan perpustakaan
keliling sebagai berikut:

“ Untuk komunikasi dua arah itu sudah pasti jauh sebelum kita
kelapangan ke sekolah-sekolah sudah ada himbauan dari pihak
sekolah dan pihak perpustakaan bahwasannya setiap sekolah
akan dikunjungi oleh perpustakaan keliling, namun
pelaksanaannya itu kami mempunyai skejul dari layanan
perpustakaan keliling dari titik awal ke sekolah sampai kembali
lagi ke awal sekolah yang kami kunjungi sekitaran tiga bulan.”
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa,
komunikasi dua arah antara petugas perpustakaan keliling dan
masyarakat secara aktif diterapkan untuk memahami kebutuhan koleksi.
Petugas secara langsung menanyakan preferensi buku kepada
pemustaka, termasuk anak-anak dan guru di sekolah, demi memastikan
koleksi yang dibawa relevan. Selain interaksi langsung saat kunjungan,
komunikasi juga terjalin pra-lapangan dengan pihak sekolah mengenai

jadwal kunjungan perpustakaan keliling yang rutin setiap tiga bulan.

i. Kondisi cuaca sering menjadi kendala dalam pelaksanaan layanan

perpustakaan keliling

Berdasarkan wawancara dengan Ibuk NM sebagai Pustakawan
terampil di Perpustakaan Umum Muhammad Yamin Kota Sawahlunto
terkait kondisi cuaca sering menjadi kendala dalam pelaksanaan
layanan perpustakaan keliling

“Kondisi cuaca sering menjadi kendala dalam pelaksanaan
layanan. Saat hujan deras atau cuaca buruk, kami terkadang
menunda atau membatalkan kunjungan karena jalan yang licin,
banjir, atau akses yang sulit dijangkau. Hal ini tentu
memengaruhi jadwal pelayanan yang sudah direncanakan."

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak S

yang mana pustakawan bagian bidang pelayanan perpustakaan keliling
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terkait kondisi cuaca sering menjadi kendala dalam pelaksanaan
layanan perpustakaan keliling sebagai berikut:

“ Selain itu saat hujan, aktivitas layanan di lokasi juga
terganggu karena ruang pelayanan terbatas, dan pemustaka
jadi tidak mau keluar sekolah. Oleh karena itu, kami biasanya
menyesuaikan jadwal dan memprioritaskan lokasi yang bisa
kami kunjungi terlebih dahulu.”

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak H
yaitu pustakawan bagian bidang pelayanan perpustakaan keliling
sebagai berikut:

“ Kalau kondisi cuaca, kami turun atau tidaknya layanan
perpustakaan keliling karena kendala adanya hujan di waktu
kami ingin berkunjung kami tidak akan turun dikarenakan
membawa buku dan tidak semua sekolah mempunyai berupa
aula ataupun gedung yang kita bisa tempati untuk layanan
perpustakaan keliling dan yang mana kondisi jalan yang tidak
bisa di lewati oleh roda empat.”

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa, kondisi
cuaca buruk, terutama hujan deras, merupakan kendala utama dalam
pelaksanaan layanan perpustakaan keliling di Perpustakaan Umum
Muhammad Yamin Sawahlunto. Hujan dapat menyebabkan penundaan
atau pembatalan kunjungan karena jalan licin, banjir, akses sulit, dan
terbatasnya ruang pelayanan di lokasi. Selain itu, cuaca buruk juga
mengurangi minat pemustaka untuk berinteraksi di luar ruangan, dan
tidak semua sekolah memiliki fasilitas indoor yang memadai. Oleh
karena itu, tim perpustakaan keliling menyesuaikan jadwal dan
memprioritaskan lokasi yang lebih mudah dijangkau dalam kondisi
cuaca tidak ideal.

j. Kondisi jalan ke lokasi sasaran menyulitkan kendaraan layanan

perpustakaan keliling

Berdasarkan wawancara dengan Ibuk NM sebagai Pustakawan
terampil di Perpustakaan Umum Muhammad Yamin Kota Sawahlunto
terkait kondisi jalan ke lokasi sasaran menyulitkan kendaraan layanan

perpustakaan keliling
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“Kondisi jalan ke lokasi sasaran sebenarnya bervariasi. Ada
beberapa titik yang jalannya sudah baik sehingga kendaraan
bisa melintas dengan lancar. Namun, masih ada juga daerah
yang jalannya sempit, dan berbatu, saat musim hujan. Kondisi
ini kadang menyulitkan kendaraan perpustakaan keliling untuk
menjangkau lokasi sesuai jadwal.”

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak S
yang mana pustakawan bagian bidang pelayanan perpustakaan keliling
terkait kondisi jalan ke lokasi sasaran menyulitkan kendaraan layanan
perpustakaan keliling sebagai berikut:

“Sebagian besar jalan menuju lokasi sasaran sudah cukup baik
dan bisa dilalui kendaraan perpustakaan keliling. Namun, ada
juga beberapa titik yang kondisinya kurang mendukung, saat
musim hujan, Jalan yang berlubang, licin, atau sempit sering
membuat perjalanan jadi terhambat dan waktu tempuh lebih
lama.”

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak H
yaitu pustakawan bagian bidang pelayanan perpustakaan keliling
sebagai berikut:

“Tidak semua lokasi memiliki kondisi jalan yang baik. Ada
beberapa titik yang jalannya sudah beraspal dan cukup mulus
sehingga kendaraan bisa masuk dengan lancar. Namun, di
beberapa wilayah lain, kondisi jalannya masih berlubang, dan
sempit, terutama saat musim hujan. Hal itu sering menyulitkan
kami membawa kendaraan perpustakaan keliling tepat waktu.”

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa,
meskipun sebagian besar akses jalan menuju lokasi sasaran layanan
perpustakaan keliling di Perpustakaan Umum Muhammad Yamin
Sawahlunto sudah baik, kondisi jalan yang bervariasi menjadi kendala
signifikan. Beberapa titik masih memiliki jalan sempit, berbatu,
berlubang, atau licin, terutama saat musim hujan. Kondisi ini sering
menghambat perjalanan dan dapat menyulitkan kendaraan untuk
menjangkau lokasi sesuai jadwal, bahkan menyebabkan waktu tempuh

yang lebih lama.
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k. Terkait dilakukan evaluasi rutin terhadap efektivitas layanan

perpustakaan keliling

Berdasarkan wawancara dengan Ibuk NM sebagai Pustakawan
terampil di Perpustakaan Umum Muhammad Yamin Kota Sawahlunto
terkait dilakukan evaluasi rutin terhadap efektivitas layanan
perpustakaan keliling

“kami melakukan evaluasi secara rutin, biasanya setiap akhir
bulan atau setelah beberapa kali kunjungan. Evaluasi ini
mencakup jumlah pemustaka yang dilayani, jenis buku yang
paling banyak dipinjam, serta kendala yang dihadapi selama
operasional. Dari hasil evaluasi, kami bisa menyesuaikan
koleksi yang dibawa atau memperbaiki cara layanan.”

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak S
yang mana pustakawan bagian bidang pelayanan perpustakaan keliling
terkait dilakukan evaluasi rutin terhadap efektivitas layanan

perpustakaan keliling sebagai berikut:

“Kami rutin evaluasi biasanya, terutama untuk melihat sejauh
mana layanan perpustakaan Kkeliling bermanfaat bagi
pemustaka. Evaluasi ini mencakup jumlah kunjungan, tingkat
peminjaman buku, serta masukan dari pemustaka. Hasil
evaluasi digunakan untuk memperbaiki jadwal kunjungan,
menambah koleksi sesuai kebutuhan, dan meningkatkan cara
pelayanan.”

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak H
yaitu pustakawan bagian bidang pelayanan perpustakaan keliling
sebagai berikut:

“ Kami rutin evaluasi setiap turun ke lapangan kita menerima
saran dan kritikan dari sekolah-sekolah ataupun keinginan
sekolah maunya bagaimana, dan bagusnya dari mana, dan
pihak layanan perpustakaan keliling memberikan saran ke pihak
sekolah bagaimana seharusnya kami ini setelah kami datang
sampai kami pulang, hasil dari kami layanan perpustakaan
keliling ini ada efek samping dan dampaknya ke siswa/siswi.”

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa,
layanan perpustakaan keliling di Perpustakaan Umum Muhammad

Yamin Sawahlunto melakukan evaluasi secara rutin untuk mengukur
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efektivitasnya. Evaluasi ini mencakup analisis jumlah pemustaka, jenis
buku yang diminati, kendala operasional, serta masukan dan saran dari
sekolah atau pemustaka. Hasil evaluasi kemudian digunakan untuk
menyesuaikan koleksi, memperbaiki jadwal, dan meningkatkan kualitas
pelayanan, demi memastikan dampak positif bagi siswa dan
masyarakat.
. Ada mekanisme pengumpulan umpan balik dari pemustaka layanan
Berdasarkan wawancara dengan Ibuk NM sebagai Pustakawan
terampil di Perpustakaan Umum Muhammad Yamin Kota Sawahlunto
terkait ada mekanisme pengumpulan umpan balik dari pemustaka
layanan

“Untuk saat ini mekanisme pengumpulan umpan balik dari
pemustaka memang sudah ada, meskipun masih sederhana.
Biasanya kami menanyakan langsung kepada pemustaka
tentang koleksi atau layanan yang mereka butuhkan saat
kunjungan. Ada juga catatan saran yang bisa ditulis oleh
pemustaka, walaupun belum semua orang terbiasa
menggunakannya.”

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak S
yang mana pustakawan bagian bidang pelayanan perpustakaan keliling
terkait ada mekanisme pengumpulan umpan balik dari pemustaka
layanan sebagai berikut:

“mekanisme pengumpulan umpan balik dari pemustaka masih
dilakukan secara sederhana. Biasanya kami menanyakan
langsung kepada pemustaka mengenai koleksi yang mereka
butuhkan atau kesan mereka terhadap layanan. Ada juga
beberapa sekolah yang menjadi lokasi kunjungan memberikan
masukan melalui guru atau pihak sekolah. Jadi bentuknya lebih
banyak melalui komunikasi lisan saat kunjungan.”

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak H
yaitu pustakawan bagian bidang pelayanan perpustakaan keliling
sebagai berikut:

“ Kalau dari umpan balik dari pihak sekolah secara umum yang
mana anak-anak sekolah menemukan buku-buku terbaru yang
tidak ada di perpustakaan sekolahnya, dan dari kami pihak
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layanan perpustakaan keliling kami mencoba mengunjungi
meningkatkan minat baca pemustaka dari tahap ke tahap
bagaimana kami dalam satu bulan berapa kali kunjungan,
berapa banyaknya pemustaka karena kami ada target tertentu
dalam layanan perpustakaan keliling.”

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa,
mekanisme pengumpulan umpan balik dari pemustaka layanan
perpustakaan keliling di Perpustakaan Umum Muhammad Yamin
Sawahlunto sudah ada, meskipun masih terbilang sederhana dan
dominan secara lisan. Petugas secara langsung menanyakan kebutuhan
koleksi atau kesan terhadap layanan saat kunjungan. Selain itu,
masukan juga diterima melalui guru atau pihak sekolah. Umpan balik
yang diterima sering menyoroti kegembiraan pemustaka, terutama
anak-anak, karena menemukan buku-buku terbaru yang tidak tersedia di
perpustakaan sekolah mereka. Perpustakaan keliling sendiri juga
memiliki target kunjungan dan jumlah pemustaka yang dilayani untuk
mengukur progres dan dampak mereka.

.Kendala dalam meningkatkan efektivitas layanan perpustakaan keliling

Berdasarkan wawancara dengan Ibuk NM sebagai Pustakawan
terampil di Perpustakaan Umum Muhammad Yamin Kota Sawahlunto
terkait kendala dalam meningkatkan efektivitas layanan perpustakaan
keliling

“Dari jumlah petugas pustakawan di lapangan sering tidak

sebanding dengan kebutuhan, anggaran pengembangan layanan

seperti promosi, pelatihan, atau digitalisasi juga kurang.”

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak S
yang mana pustakawan bagian bidang pelayanan perpustakaan keliling
terkait kendala dalam meningkatkan efektivitas layanan perpustakaan
keliling

“Keterbatasan teknologi dan inovasi yang mana layanan
perpustakaan keliling masih sangat manual dan konvensional,
kurangnya anggaran yang terbatas yang mana kami harus
cukup anggaran dana untuk layanan perpustakaan keliling.”
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Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak H
yaitu pustakawan bagian bidang pelayanan perpustakaan keliling
sebagai berikut:

“Kurangnya dana operasional, kurangnya koleksi, terbatasnya
petugas perpustakaan, dan transportasi.”

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa,
efektivitas layanan perpustakaan keliling masih menghadapi berbagai
kendala yang saling berkaitan, mulai dari keterbatasan jumlah petugas
pustakawan, minimnya anggaran pengembangan dan operasional,
hingga kurangnya inovasi teknologi, layanan yang masih bersifat
manual dan konvensional semakin memperbesar tantangan dalam
menjangkau masyarakat secara optimal. Selain itu, keterbatasan koleksi
bahan pustaka, sarana transportasi, serta kurangnya pelatihan dan
promosi turut menghambat perluasan akses dan kualitas layanan. Oleh
karena itu, diperlukan upaya strategis dan dukungan anggaran yang
memadai untuk mengembangkan layanan perpustakaan keliling secara
lebih modern, dan efisien.

. Kendala dalam menggunakan layanan perpustakaan keliling

Berdasarkan wawancara dengan Ibuk NM sebagai Pustakawan
terampil di Perpustakaan Umum Muhammad Yamin Kota Sawahlunto
terkait kendala dalam menggunakan layanan perpustakaan keliling

“Biasanya kami pihak perpustakaan keliling hanya fokuskan ke
sekolah saja, jadi warga, dusun atau daerah terpencil jarang
kami mengunjunginya, mobil hanya datang 2 kali dalam
seminggu dan waktunya hanya sekitar 1-2 jam.”

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak S
yang mana pustakawan bagian bidang pelayanan perpustakaan keliling
terkait kendala dalam menggunakan layanan perpustakaan keliling

“Cuaca panas atau hujan juga mengganggu kenyamanan
pemustaka, kalau panas biasanya anak-anak cepat bosan, kalau
hujan anak-anak biasanya pada pergi semua menghindari
hujan, ada anak-anak yang antusias membaca buku, ada juga
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anak-anak yang membaca buku sebentar habis itu langsung

pergi.”

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Bapak H
yaitu pustakawan bagian bidang pelayanan perpustakaan keliling
sebagai berikut:

“Adanya kendala dalam kebutuhan koleksi, tidak adanya
layanan peminjaman buku, di karenakan buku perpustakaan
keliling hanya baca di tempat, sehingga pemustaka tidak bisa
membawa pulang buku koleksi tersebut.”

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa,
layanan perpustakaan keliling masih menghadapi berbagai kendala
dalam pelaksanaannya di lapangan. Fokus layanan yang terbatas pada
sekolah menyebabkan warga di dusun atau daerah terpencil jarang
terlayani. Jadwal kunjungan yang minim serta durasi yang singkat juga
membatasi akses masyarakat terhadap layanan ini. Kondisi cuaca turut
mempengaruhi kenyamanan dan antusiasme pemustaka, terutama anak-
anak. Selain itu, keterbatasan koleksi dan tidak adanya fasilitas
peminjaman buku menjadi hambatan dalam meningkatkan minat baca,
karena buku hanya dapat dibaca di tempat. Oleh karena itu, diperlukan
perluasan jangkauan layanan, penambahan koleksi, serta pengembangan
sistem layanan yang lebih fleksibel agar dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat secara lebih optimal.

Menganalisis tantangan dari sisi pustakawan memberikan
gambaran yang mendalam mengenai kompleksitas operasional
perpustakaan keliling. Namun, kendala yang dihadapi oleh tim
pengelola ini seringkali memiliki dampak langsung pada pengalaman
pemustaka di lapangan. Masalah seperti terbatasnya sumber daya,
jadwal yang ketat, atau kendala teknis pada kendaraan, secara tidak
langsung akan mempengaruhi kualitas layanan yang diterima oleh
masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana

kendala-kendala internal ini diterjemahkan menjadi hambatan yang
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dirasakan langsung oleh para pemustaka saat mereka mencoba
memanfaatkan layanan perpustakaan keliling.

Peneliti melakukan wawancara dengan Ibuk E yaitu pemustaka
terkait dengan kendala yang dihadapi dalam memanfaatkan
perpustakaan keliling yaitu,

“Kendalanya yaitu koleksi bukunya terbatas dan kurang

beragam sehingga susah menemukan koleksi yang sesuai

dengan yang diinginkan”

Peneliti melakukan wawancara dengan S vyaitu pemustaka
terkait dengan kendala yang dihadapi dalam memanfaatkan
perpustakaan keliling yaitu,

“Keterbatasan dalam mengakses buku. Perpustakaan keliling
memang menyediakan banyak buku menarik, tapi sayangnya
buku-buku tersebut tidak dapat dipinjamkan atau dibawa pulang
ke rumah.”

Peneliti melakukan wawancara dengan A vyaitu pemustaka
terkait dengan kendala yang dihadapi dalam memanfaatkan
perpustakaan keliling yaitu,

“Kendalanya yaitu koleksi yang terbatas”

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa kendala
dalam memanfaatkan layanan perpustakaan keliling bagi pemustaka
yaitu, koleksi bukunya terbatas dan kurang beragam, dan keterbatasan
dalam mengakses buku.

3. Pembahasan
Pembahasan ini menguraikan secara mendalam faktor-faktor
operasional yang memengaruhi efektivitas layanan perpustakaan keliling
di Perpustakaan Umum Muhammad Yamin Sawahlunto serta kendala
yang dihadapi dalam pelaksanaannya. Analisis dilakukan dengan
mengaitkan temuan lapangan dengan teori yang telah dijabarkan pada bab
kajian teori, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif

mengenai tingkat efektivitas layanan dan upaya pengembangannya.
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a. Faktor Dalam Operasional Perpustakaan Keliling Terhadap Efektivitas
Pelayanan Di Perpustakaan Muhammad Yamin Sawahlunto
Berdasarkan temuan penelitian, faktor operasional yang
memengaruhi efektivitas layanan perpustakaan keliling di Perpustakaan
Umum Muhammad Yamin Sawahlunto meliputi faktor waktu,
ketepatan layanan, gaya penyampaian layanan, ketersediaan fasilitas
dan koleksi, serta kompetensi sumber daya manusia.
1) Faktor Waktu
Faktor waktu merupakan indikator penting dalam menilai
efektivitas kerja suatu layanan (Siagian, 2019). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa layanan perpustakaan keliling dilakukan dua
kali dalam seminggu, yaitu setiap Rabu dan Kamis, dengan jadwal
yang sudah disesuaikan dengan kesepakatan sekolah. Hal ini sejalan
dengan teori bahwa penentuan waktu yang tepat dapat
meminimalkan hambatan dan meningkatkan kepuasan pemustaka.
Kesesuaian jadwal antara pihak perpustakaan dengan sekolah
menunjukkan koordinasi yang baik, meskipun terdapat penyesuaian
ketika berhadapan dengan hari libur atau kegiatan sekolah tertentu.
Keberhasilan penyesuaian ini menjadi faktor yang mendukung
tercapainya efektivitas layanan.
2) Faktor Keakuratan
Keakuratan layanan tercermin dari kemampuan pustakawan
dalam menyediakan koleksi yang sesuai dengan kebutuhan
pemustaka. Berdasarkan temuan, koleksi yang dibawa mencakup
buku umum, keagamaan, dan literatur anak, yang sebagian besar
sesuai dengan kebutuhan siswa di tingkat Taman Kanak Kanak
hingga Sekolah Dasar. Temuan ini mendukung pernyataan Luthfiyah
(2019) bahwa layanan perpustakaan yang efektif harus menyediakan
koleksi yang relevan dengan kebutuhan pemustaka. Meskipun
demikian, ada keluhan terkait keterbatasan variasi koleksi yang dapat

memengaruhi kepuasan pemustaka dalam jangka panjang.
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3) Gaya Penyampaian Layanan
Gaya penyampaian layanan berperan penting dalam membangun
interaksi positif antara pustakawan dan pemustaka (Siagian, 2019).
Temuan penelitian menunjukkan bahwa pustakawan aktif melakukan
pembacaan buku untuk anak-anak, mengadakan Kkuis, serta
permainan edukatif berbasis literasi. Kegiatan ini sejalan dengan
teori layanan efektif yang menekankan pentingnya komunikasi
interaktif, empati, dan pendekatan kreatif untuk menarik minat baca.
4) Fasilitas dan Sarana Pendukung
Menurut Misbah (2021), sarana dan prasarana yang memadai
akan mendukung efektivitas layanan. Mobil perpustakaan keliling di
Sawahlunto sudah dilengkapi rak buku dan area baca, meskipun
terbatas dalam kapasitas. Keberadaan fasilitas ini membantu
meningkatkan kenyamanan pengguna, tetapi keterbatasan jumlah
armada dan ruang penyimpanan menjadi tantangan tersendiri yang
dapat memengaruhi jangkauan layanan.
5) Kompetensi Sumber Daya Manusia
Kualitas Sumber Daya Manusia menjadi faktor penentu
keberhasilan  layanan  (Purwanti, 2019). Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa jumlah  pustakawan yang mampu
mengemudikan mobil keliling sangat terbatas. Kondisi ini dapat
menghambat perluasan layanan ke wilayah yang lebih jauh.
Meskipun demikian, pustakawan yang ada sudah menunjukkan
dedikasi tinggi melalui upaya kreatif dalam mengemas layanan.

Operasional perpustakaan adalah seluruh kegiatan yang
dijalankan untuk mengelola, memelihara, dan menyediakan layanan
perpustakaan kepada penggunanya. Tujuan utamanya adalah
memastikan bahwa perpustakaan dapat berfungsi secara efektif dan
efisien. Operasional ini dirancang untuk memastikan perpustakaan

dapat melayani kebutuhan masyarakat secara efektif, mulai dari layanan
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dasar hingga program pengembangan komunitas. Misalnya, Layanan
sirkulasi, pengelolaan bahan pustaka, pengembangan koleksi, Layanan
Referensi dan Informasi dan sebagainya.

Perpustakaan keliling merupakan salah satu wujud komitmen
perpustakaan untuk memperluas akses informasi dan literasi bagi
masyarakat yang tidak terjangkau oleh perpustakaan konvensional.
Perpustakaan konvensional adalah perpustakaan yang mengelola,
menyimpan, dan menyediakan akses ke koleksi bahan pustaka dalam
bentuk fisik atau cetak (Tjiptasari, 2022). Karakteristik utamanya
adalah keberadaan fisik (bangunan) dan fokus pada koleksi fisik seperti
buku, majalah, jurnal, dan koran dalam bentuk cetak. Di Perpustakaan
Umum Muhammad Yamin Sawahlunto, layanan ini telah menjadi
program andalan dalam mendekatkan buku kepada masyarakat di
berbagai wilayah. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji
efektivitas layanan perpustakaan keliling tersebut, guna memahami
sejaun  mana layanan ini berhasil mencapai tujuannya serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Berdasarkan penelitian, efektivitas pelayanan perpustakaan
keliling di Perpustakaan Muhammad Yamin Sawahlunto menunjukkan
hasil yang bervariasi, di mana faktor manusia memainkan peran
dominan, sementara tantangan operasional menjadi penghalang utama.
Tantangan operasional adalah berbagai kendala atau masalah yang
muncul dalam kegiatan sehari-hari suatu organisasi atau bisnis, yang
dapat menghambat pencapaian tujuan dan mengurangi efisiensi.
Contohnya yaitu Keterbatasan Anggaran, Kekurangan Sumber Daya
Manusia, Regulasi atau Kebijakan Baru dan sebagainya. Dari sudut
pandang pustakawan, layanan ini dinilai efektif karena strategi yang
matang, dimulai dari penyusunan jadwal kunjungan yang terstruktur
dan disesuaikan dengan waktu luang pemustaka, seperti jam istirahat
sekolah. Pustakawan juga menunjukkan dedikasi yang tinggi untuk

tetap datang tepat waktu, meskipun menghadapi kendala eksternal
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seperti cuaca buruk atau kerusakan jalan. Sikap profesional ini esensial
untuk menjaga kepercayaan pemustaka.

Lebih dari itu, keberhasilan layanan sangat didorong oleh peran
pustakawan yang proaktif dan interaktif. Peran pustakawan yang
proaktif dan interaktif adalah pergeseran dari citra pustakawan
tradisional yang hanya menunggu pemustaka datang. Pustakawan
modern harus lebih aktif dalam menjangkau, melibatkan, dan
berkolaborasi dengan komunitas pengguna. Pustakawan tidak hanya
berfungsi sebagai penyedia buku, tetapi juga sebagai fasilitator yang
menciptakan suasana ramah dan personal. Pustakawan berupaya
membangun hubungan baik dengan pemustaka, terutama anak-anak,
dengan menyapa, mengingat nama, dan mengadakan kegiatan interaktif
seperti mendongeng atau permainan. Pendekatan ini, ditambah dengan
kemampuan mereka beradaptasi menggunakan bahasa yang mudah
dipahami, bahkan bahasa daerah, menjadi kunci dalam menumbuhkan
minat (lingkungan yang mendukung, ketersediaan dan akses,
keteladanan, teknologi dan inovasi) dan kenyamanan pemustaka.
Pustakawan juga menunjukkan inovasi dengan mencoba cara
komunikasi yang lebih menarik, seperti menggunakan media visual
sederhana, untuk memperkenalkan koleksi buku. Media visual
sederhana adalah alat atau bahan yang digunakan untuk menyampaikan
informasi, pesan, atau ide dalam bentuk visual yang mudah dipahami,
tanpa memerlukan teknologi yang rumit. Contohnya Poster dan Bagan.

Namun, dari perspektif pemustaka, meskipun mereka mengakui
dan mengapresiasi keramahan serta pelayanan yang adil dari
pustakawan, beberapa kendala operasional menjadi sorotan. Pemustaka
merasakan dampak negatif dari perubahan jadwal kunjungan yang
mendadak, yang dapat menimbulkan kekecewaan dan mengurangi
antusiasme, meskipun pihak sekolah bersikap fleksibel. Selain itu,
keterbatasan fasilitas membaca seperti meja dan kursi yang memadai

merupakan tantangan signifikan. Karena sifatnya yang mobile
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(bergerak), layanan perpustakaan keliling tidak dapat menyediakan
fasilitas ini secara optimal, sehingga pemustaka seringkali harus
membaca di tempat seadanya. Terakhir, meskipun koleksi buku
dianggap beragam, pemustaka berharap adanya pembaruan koleksi
yang lebih rutin dan variatif, serta adanya sistem peminjaman buku
langsung dari mobil perpustakaan keliling. Disimpulkan, layanan ini
sudah berhasil dalam menciptakan ikatan emosional dengan pemustaka
melalui pendekatan personal pustakawan, namun untuk mencapai
efektivitas maksimal, tantangan logistik dan operasional, terutama
terkait fasilitas dan koleksi, masih perlu diatasi.

Keberhasilan kerja sebuah organisasi sangat bergantung pada
efektivitas kinerja individu-individu yang ada di dalamnya. Terdapat
beberapa kriteria yang dapat digunakan untuk menilai efektivitas kerja
organisasi yang memberikan layanan (Siagian, 2019)

Berdasarkan teori di atas dan didukung data yang peneliti
dapatkan dapat disimpulkan bahwa teori dengan kenyataan di lapangan
sesuai di mana teori mengatakan keberhasilan kerja sebuah organisasi
sangat bergantung pada efektivitas kinerja individu-individu yang ada
di dalamnya. Terdapat beberapa kriteria yang dapat digunakan untuk
menilai efektivitas kerja organisasi yang memberikan layanan Di
perpustakaan keliling pada Perpustakaan Umum Muhammad Yamin.
Beberapa kriteria yang digunakan vyaitu kriteria layanan, Kriteria
penetapan jadwal layanan dan interaksi antara pustakawan dan
pemustaka. Kriteria tersebut digunakan untuk menilai efektifitas
layanan di perpustakaan keliling pada Perpustakaan Umum Muhammad
Yamin.

. Kendala yang dihadapi dalam layanan perpustakaan keliling pada
Perpustakaan Muhammad Yamin Sawahlunto

Perpustakaan keliling pada Perpustakaan Muhammad Yamin

Sawahlunto merupakan layanan yg diberikan kepada sekolah sekolah

untuk menunjang pembelajaran siswa yang dari luar, Meskipun layanan
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perpustakaan keliling pada Perpustakaan Muhammad Yamin
Sawahlunto bertujuan mulia untuk mendekatkan akses literasi,
implementasinya di lapangan tidak terlepas dari berbagai kendala.
Untuk memastikan layanan ini berjalan optimal dan efektif, penting
untuk menganalisis secara mendalam tantangan-tantangan yang
dihadapi. Berikut adalah pembahasan mengenai kendala-kendala utama
yang ditemukan dalam operasional layanan perpustakaan keliling pada
Perpustakaan Muhammad Yamin Sawahlunto.
1) Kendala Operasional
Secara umum, kendala operasional mengacu pada segala
bentuk hambatan atau keterbatasan yang muncul selama proses
pelaksanaan suatu kegiatan, layanan, atau produksi. Kendala ini
dapat menghambat kelancaran, efektivitas, dan efisiensi operasional.

Berikut ini kendala operasional yang dihadapi oleh perpustakaan

keliling pada Perpustakaan Muhammad Yamin Sawahlunto yaitu,

a) Kondisi Jalan dan Cuaca: Kendaraan perpustakaan keliling pada
Perpustakaan Muhammad Yamin Sawahlunto sering menghadapi
kesulitan karena kondisi jalan yang buruk (terjal, sempit, licin,
atau berbatu) serta cuaca buruk, terutama hujan deras. Ini dapat
menyebabkan penundaan atau pembatalan kunjungan.

b) Fasilitas di Lapangan: Layanan di perpustakaan keliling pada
Perpustakaan Muhammad Yamin Sawahlunto tidak menyediakan
fasilitas membaca yang memadai (meja dan Kkursi), sehingga
kenyamanan pemustaka sangat bergantung pada sarana yang
disediakan oleh lokasi kunjungan (sekolah).

2) Kendala Sumber Daya
Kendala sumber daya merujuk pada segala hambatan yang
berkaitan dengan komponen-komponen pendukung operasional
perpustakaan, selain koleksi. Berikut kendala sumber daya
perpustakaan keliling pada Perpustakaan Muhammad Yamin

Sawahlunto:
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a) Kekurangan Tenaga Pustakawan: perpustakaan keliling pada
Perpustakaan Muhammad Yamin Sawahlunto memiliki jumlah
pustakawan yang bertugas terbatas dan tidak sebanding dengan
kebutuhan di lapangan, terutama dalam melayani banyak
pemustaka sekaligus.

b) Keterampilan dan Anggaran: Keterampilan pustakawan
perpustakaan keliling pada Perpustakaan Muhammad Yamin
Sawahlunto perlu ditingkatkan melalui pelatihan lanjutan, namun
anggaran untuk pengembangan layanan dan pelatihan masih
terbatas.

3) Kendala Koleksi
Kendala koleksi adalah hambatan yang berhubungan
langsung dengan ketersediaan dan kualitas bahan pustaka (buku,
majalah, jurnal, dll.) yang dimiliki oleh perpustakaan. Berikut yang
merupakan kendala perpustakaan keliling pada Perpustakaan

Muhammad Yamin Sawahlunto yaitu:

a) Variasi dan Kuantitas Koleksi: Jumlah dan variasi koleksi buku
perpustakaan keliling pada Perpustakaan Muhammad Yamin
Sawahlunto masih belum optimal, sehingga pemustaka seringkali
sulit menemukan buku yang sesuai dengan minat mereka.

b) Kondisi Koleksi: Buku-buku perpustakaan keliling pada
Perpustakaan Muhammad Yamin Sawahlunto rentan rusak karena
sering diperebutkan oleh anak-anak, yang menimbulkan kendala
dalam pemeliharaan koleksi.

c) Tidak Ada Layanan Peminjaman: Pemustaka tidak dapat
meminjam buku perpustakaan keliling pada Perpustakaan
Muhammad Yamin Sawahlunto untuk dibawa pulang, yang
membatasi interaksi mereka dengan buku dan berpotensi
mengurangi minat baca jangka panjang.

4) Keterbatasan Sumber Daya Manusia

Jumlah pustakawan yang terbatas, khususnya yang memiliki
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kemampuan mengemudi mobil keliling, menjadi kendala signifikan.
Hal ini sejalan dengan pendapat Keban (2019) bahwa kesesuaian
jumlah dan kompetensi SDM dengan beban kerja menjadi faktor
penentu efektivitas layanan publik.
5) Medan dan Akses Lokasi
Beberapa sekolah berada di wilayah dengan akses jalan yang
sempit dan curam, sehingga mobil keliling terpaksa parkir di luar
area sekolah. Hal ini sesuai dengan temuan Titahena et al. (2023)
bahwa kondisi geografis menjadi hambatan yang umum dalam
operasional layanan keliling, terutama di daerah dengan akses
transportasi terbatas.
6) Keterbatasan Anggaran
Defisit anggaran memengaruhi pembiayaan operasional, terutama
biaya bahan bakar mobil. Osborne & Gaebler (2020) menegaskan
bahwa ketersediaan anggaran menjadi faktor penting dalam menjaga
kontinuitas layanan publik. Upaya vyang dilakukan yaitu
mengoptimalkan rute dan jadwal kunjungan untuk efisiensi.
7) Perawatan Koleksi
Koleksi buku sering mengalami kerusakan atau hilang akibat
penggunaan yang kurang hati-hati oleh anak-anak. Hal ini sejalan
dengan temuan Amallya (2019) bahwa intensitas penggunaan tinggi
pada layanan keliling meningkatkan risiko kerusakan koleksi.
8) Rendahnya Minat Baca
Rendahnya minat baca di sebagian masyarakat menjadi tantangan
tersendiri. Pustakawan mengatasinya dengan program literasi kreatif,
sejalan dengan penelitian Juwita et al. (2024) yang menunjukkan

bahwa inovasi kegiatan literasi mampu meningkatkan minat baca.

Secara umum, layanan perpustakaan keliling di Perpustakaan Umum
Muhammad Yamin Sawahlunto telah memenuhi indikator efektivitas

menurut teori Siagian (2019), khususnya pada aspek waktu, ketepatan
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layanan, dan gaya penyampaian. Kendala yang dihadapi sebagian besar
disebabkan oleh faktor eksternal seperti kondisi geografis dan
keterbatasan anggaran, serta faktor internal seperti jumlah Sumber Daya
Manusia yang terbatas.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Wigati Aninditta Putri (2019)
yang menekankan bahwa efektivitas layanan keliling sangat bergantung
pada sinergi manajemen internal perpustakaan dan dukungan eksternal
dari pemerintah serta masyarakat. Oleh karena itu, strategi peningkatan
efektivitas perlu difokuskan pada penambahan Sumber Daya Manusia
yang kompeten, pengadaan armada tambahan, diversifikasi koleksi, dan
penguatan program literasi berbasis komunitas.

Berdasarkan data yang diperoleh disimpulkan bahwa tidak semua
perpustakaan memiliki kendala yang sama, semua kendala tercipta satu
dan lain hal berbeda pada setiap perpustakaan nya tergantung dengan
kegiatan yang dilakukan oleh pihak perpustakaan tersebut. Begitu pula
dengan kendala yang dialami oleh Perpustakaan Umum Muhammad
Yamin Sawahlunto. Kendala yang ditemukan vyaitu, operasional,

sumber daya, dan koleksi.

Gambar 4. 2
Mobil layanan perpustakaan keliling



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Perpustakaan Umum

Muhammad Yamin  Sawahlunto mengenai judul Efektifitas Layanan

Perpustakaan Keliling di Perpustakaan Umum Muhammad yamin Sawahlunto

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Efektivitas operasional layanan perpustakaan keliling menunjukkan bahwa
secara umum program ini telah berjalan sesuai dengan tujuan, yakni
meningkatkan literasi dan minat baca masyarakat. Hal ini terlihat dari
keterlibatan aktif siswa dan respon positif pemustaka terhadap kegiatan
yang dilakukan pustakawan, seperti mendongeng, membacakan buku,
maupun mengadakan permainan edukatif. Dengan demikian, layanan ini
dapat dikatakan efektif dalam menjangkau masyarakat yang terbatas
aksesnya terhadap perpustakaan tetap.

2. Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan layanan perpustakaan keliling
meliputi tiga aspek utama, yaitu: (a) kendala operasional berupa kondisi
jalan yang sulit dan faktor cuaca yang tidak menentu; (b) keterbatasan
sumber daya manusia, di mana hanya terdapat satu pustakawan yang
sekaligus merangkap sebagai pengemudi; dan (c) keterbatasan koleksi
yang belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan pemustaka, serta
keterbatasan fasilitas membaca di lokasi kunjungan. Upaya yang dilakukan
pustakawan dalam mengatasi kendala adalah dengan menerapkan strategi
kreatif dan adaptif, seperti menyesuaikan rute layanan, melakukan
pendekatan interaktif kepada siswa, mengadakan kegiatan literasi
tambahan, serta membangun komunikasi yang baik dengan pihak sekolah.
Upaya ini menunjukkan bahwa efektivitas layanan perpustakaan keliling
tidak hanya ditentukan oleh sarana dan prasarana, tetapi juga oleh peran

aktif pustakawan dalam memberikan layanan yang ramah dan inovatif.
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Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan implikasi teoritis dan
praktis sebagai berikut:
1. Implikasi Teoritis
Penelitian ini berimplikasi bagi perkembangan ilmu pengetahuan
kedepannya terutama dibidang perpustakaan dan informasi, khususnya
masalah yang berkaitan dengan efektivitas layanan perpustakaan keliling.
2. Implikasi Praktis
Adapun implikasi praktis dari hasil penelitian ini adalah:

a. Bagi peneliti dapat menambah ilmu dan wawasan terutama tentang
efektivitas layanan perpustakaan keliling.

b. Bagi pembaca dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam penelitian
ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam memahami efektivitas
layanan perpustakaan keliling, khususnya dalam meningkatkan minat
baca pemustaka. Selain itu, temuan penelitian ini juga dapat menjadi
acuan bagi pihak terkait, seperti pengelola perpustakaan dan pembuat
kebijakan, untuk mengembangkan strategi yang lebih tepat berguna
dalam meningkatkan jangkauan dan kualitas layanan perpustakaan
keliling di berbagai daerah

c. Bagi instansi yang diteliti dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
membuat kebijakan bagi instansi yang diteliti, hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun dan
mengembangkan kebijakan terkait layanan perpustakaan keliling,
supaya pelayanan yang diberikan dapat lebih efektif, tepat sasaran, dan
sesuai dengan kebutuhan pemustaka.

d. Bagi program studi dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas
materi perkuliahan berkaitan dengan efektivitas layanan perpustakaan

keliling.
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C. Saran
1. Bagi Perpustakaan Umum Muhammad Yamin Sawahlunto
Diharapkan meningkatkan kualitas layanan perpustakaan keliling
dengan menambah variasi koleksi bacaan yang relevan serta menyediakan
fasilitas pendukung di lokasi layanan, sehingga pengalaman literasi
pemustaka menjadi lebih nyaman dan menarik.
2. Bagi Pemerintah Daerah Kota Sawahlunto
Perlu memberikan dukungan lebih besar, terutama dalam hal
anggaran operasional, perawatan kendaraan, serta penambahan tenaga
pustakawan, agar layanan perpustakaan keliling dapat berjalan lebih
optimal dan berkesinambungan.
3. Bagi Pustakawan
Perlu terus mengembangkan strategi kreatif dan interaktif, seperti
kegiatan literasi berbasis permainan, mendongeng, maupun pendekatan
digital, sehingga mampu meningkatkan partisipasi pemustaka dan
menjadikan layanan perpustakaan keliling lebih efektif.
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